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• IF YOU CAN, YOU CAN 
• NOTHING IMPOSSIBLE IN JESUS. JUST TRUSTH HIM !! 
• Kalau Roh menuntun kita untuk menyeberangi danau dan separuh jalan badai 
datang, ketahuilah bahwa Dia dengan kekuasaan dan kasihNya, juga akan 
membimbing kita dalam sisa perjalanan. 
• Aku tidak akan pernah menyerah pada apapun juga sebelum kucoba semua yang 
kubisa.  
• Maz 119 : 116 (Topanglah aku sesuai dengan janjiMu supaya aku hidup, dan 
janganlah membuat aku malu dalam pengharapanku) 
• Yosua 1 : 9 (Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu : kuatkan dan teguhkan 
hatimu? Janganlah kecut dan tawar hati, sebab Tuhan, Allahmu, menyertai 
engkau, kemanapun engkau pergi) 
• Yesaya 41 : 10 (Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau; Janganlah 
bimbang, sebab Aku ini Allahmu, Aku akan meneguhkan, bahkan akan 
menolong engkau….) 
• Yeremia 33 : 3 (Berserulah kepadaKu, maka Aku akan menjawab engkau dan 
akan memberitahukan kepadamu hal-hal yang besar dan yang tidak terpahami, 
yakni hal-hal yang tidak kauketahui) 
• I Taw 4 : 10 (….. Kiranya Engkau memberkati aku berlimpah-limpah dan 
memperluas daerahku, dan kiranya tanganMu menyertai aku, dan melindungi aku 
daripada malapetaka ….) 
• Habakuk 3 : 17-19 
• 2 Korintus 12 : 9 (…. Cukuplah kasih karuniaKu bagimu, sebab justru dalam 
kelemahanlah kuasaKu menjadi sempurna….) 
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1. Keseimbangan Manusia dalam Tubuh, Jiwa, dan Roh 
 Dalam pemahaman iman Kristen khususnya, manusia terdiri dari tubuh, jiwa, 
dan roh. Ketiganya memiliki sistem kerja yang berlainan namun memiliki peran yang 
sama agar kehidupan manusia terus berlangsung. Dengan kata lain, manusia dapat 
dikatakan sehat apabila tiga unsur ini saling seimbang dan selaras. 
Tubuh yang berarti fisik merupakan bagian dari manusia yang berhubungan 
dengan dunia sekelilingnya melalui panca indera (mata, telinga, hidung, mulut, dan 
lain sebagainya). Jiwa yang berarti psikis merupakan bagian dari manusia yang 
mampu berpikir, merasa, bereaksi, dan berkehendak. Sedangkan roh (rohani) 
merupakan bagian dari manusia yang dapat berhubungan dengan Tuhan. 
Manusia yang sehari-hari disibukkan oleh pekerjaannya membutuhkan 
adanya suatu bentuk relaksasi untuk mengendurkan ketegangan pikiran dan 
mengembalikan keseimbangan tubuh, jiwa, dan rohnya. Hal-hal tersebut dapat 
dialami oleh siapa saja dan tidak menutup kemungkinan juga dialami oleh umat 
Kristiani secara khusus. 
Dewasa ini berkembang kegiatan retret yang bertujuan untuk mengakomodir 
kebutuhan-kebutuhan umat Kristiani akan sarana relaksasi yang tidak hanya 
memenuhi kebutuhan jasmani namun juga kebutuhan kebutuhan rohani. Melalui 
kegiatan retret ini diharapkan agar umat Kristiani dapat mengembalikan 
keseimbangan antara tubuh, jiwa, dan rohnya dari kesibukan sehari-hari. 
2. Kegiatan Retret dan Kebutuhannya 
Retret berasal dari bahasa Inggris yang berarti mengundurkan diri atau 
mengasingkan diri. Sama halnya dengan rekreasi, retret juga bertujuan untuk 
melakukan penyegaran kembali jasmani (tubuh dan jiwa) yang letih karena 
kesibukan sehari-hari. Baik retret maupun rekreasi sama-sama memiliki kebutuhan 
akan pengalaman baru yang didapatkan di suatu tempat yang tidak ditemukan di 
tempat kesibukannya, dan tempat-tempat tersebut dapat mengembalikan kesegaran 
jasmaninya (tubuh dan jiwa).  
Hal yang membedakan retret dengan rekreasi adalah pemenuhan akan 
kebutuhan rohani seseorang. Melalui kegiatan retret, seseorang selain disegarkan 
jasmaninya, juga rohaninya. Retret dapat dilakukan baik secara perorangan maupun 
secara kelompok. Masing-masing dapat dilakukan baik secara perorangan maupun 
secara kelompok. Masing-masing dapat mengatur program acara retret dimana di 
dalamnya setiap orang menemukan penyegaran secara total baik secara jasmani 
maupun secara rohani. Bahkan dewasa ini tujuan kegiatan retret tidak hanya sekedar 
rekreasi dari kesibukan sehari-hari, namun telah berkembang pada tujuan yang lebih 
terarah.  
Pada intinya, kegiatan retret ini digunakan untuk pembinaan rohani pribadi 
maupun kelompok agar diperoleh kualitas iman yang lebih baik. Agar tidak berkesan 
kaku, acara retret dapat dilakukan lebih variatif antara kegiatan rekreasi dengan 
pembinaan rohani. Di dalam retret terdapat berbagai jenis kegiatan pembinaan rohani 
yang kesemuanya itu bertujuan untuk mendewasakan umat serta meningkatkan 
kualitas kerohanian umat. Di dalamnya, peserta juga diajarkan untuk lebih peka 
kepada sesamanya. 
Menyingkir atau menyepi ke suatu lokasi dengan menikmati keindahan alam 
terutama dengan suasana yang masih alami dapat mengembalikan kesegaran jasmani 
maupun rohani. Keadaan seperti inilah yang akan membantu seseorang mengadakan 
jarak terhadap kesibukan sehari-hari sehingga dapat memandang hidupnya secara 
menyeluruh serta merenungkan makna dari semua pengalaman hidupnya. 
 Jauhnya kegiatan retret dari keramaian kota dapat memunculkan 
kebersamaan kelompok karena masing-masing merasakan pengalaman yang sama 
dan merasakan senasib sepenanggungan dalam melaksanakan kegiatan retret. 
Dengan demikian masing-masing diberi kesempatan untuk memperbaiki tingkah 
laku, menemukan kemampuan-kemampuan baru dalam dirinya, baik bagi relasi 
sosial maupun relasi dengan Tuhan. Pada intinya, kegiatan retret membutuhkan suatu 
tempat yang tenang, dengan udara yang segar, suasana alami, maupun jauh dari pusat 
kota. 
 
3. Potensi Kegiatan Retret  
Potensi kegiatan retret atau kegiatan kerohanian Kristen cukup baik, karena 
kegiatan itu banyak diselenggarakan oleh antara lain : 
a. Gereja yang terdiri dari : komisi umum, komisi pemuda, komisi remaja, komisi 
sekolah minggu, komisi kaum wanita, memiliki program retret rutin. 
b. Lembaga-lembaga Kristen, yaitu lembaga-lembaga yang bergerak di bidang 
pelayanan rohani dan sosial seperti: Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia 
(LPMI), Persekutuan Mahasiswa Kristen (PMK), Keluarga Mahasiswa Katholik 
(KMK), Persekutuan Siswa Kristen (PSK), Perkantas, Navigator, dan sebagainya 
yang mempunyai program retret rutin baik bagi pengurus maupun anggotanya. 
c. Pendidikan tinggi teologia, yang juga memiliki kurikulum yang memasukkan 
kegiatan retret bagi mahasiswanya (misal : STT Intheos, STT Gamaliel, dsb). 
Jumlah umat Kristiani juga terus mengalami peningkatan seiring dengan laju 
pertambahan penduduk. Misalnya pada tahun 2004, jumlah umat Kristiani di 
Surakarta (Kristen dan Katholik) sebesar 146.357 dari 564.630 penduduk Surakarta 
atau sekitar 25,92 persen dari total jumlah penduduk dan terdapat sekitar 153 buah 
gedung Gereja1. 
4. Kondisi dan Potensi Tawangmangu 
Kawasan Tawangmangu merupakan kawasan pegunungan yang telah 
dijadikan sebagai zone pariwisata karena keindahan alamnya. Dalam kaitannya 
dengan perencanaan sebuah fasilitas retret di Tawangmangu sebagai lokasi 
perencanaan dengan mempertimbangkan potensi-potensi yang dimiliki, antara lain : 
a. Kawasan ini memiliki karakteristik perpaduan antara panorama gunung, hutan, 
lahan sawah/tegalan, udara yang sejuk, dan jauh dari keramaian kota. 
Kesemuanya ini merupakan daya tarik alami pada kawasan yang jarang atau 
bahkan tidak terdapat di kota. Kondisi ini dapat dimanfaatkan untuk melepaskan 
ketegangan dari kesibukan sehari-hari sehingga dapat lebih memfokuskan diri 
selama pelaksanaan kegiatan retret berlangsung yang membutuhkan suasana 
yang sejuk dan tenang. 
b. Kondisi jalan yang bagus serta dilalui oleh trayek bus umum sehingga 
memudahkan aspek pencapaian sehingga memudahkan aspek pencapaian ke 
lokasi ini. 
                                                 
1 Surakarta dalam Angka 2004, Badan Pusat Statistik Surakarta 
 
c. Kondisi geografis kawasan yang mendukung seperti sistem pengolahan tanah 
berkontur dengan pemandangan alamnya yang indah serta keaneragaman 
vegetasi pegunungan. 
5. Keberadaan Fasilitas Retret Sejenis di Karanganyar 
Saat ini terdapat 6 buah fasilitas retret di wilayah Karanganyar, termasuk 
diantaranya dua buah fasilitas retret yang terdapat di Tawangmangu. Jumlah ini tidak 
sebanding dengan jumlah umat Kristiani yang terus bertambah dimana intensitas 
kegiatan retret juga terus meningkat. Bahkan untuk beberapa fasilitas retret, 
pemesanan tempat harus dilakukan jauh-jauh hari sebelumnya. Terkadang panitia 
retret terpaksa menggunakan sebuah losmen/hotel melati untuk pelaksanaan kegiatan 
retretnya apabila tidak mendapatkan tempat. 
Fasilitas-fasilitas retret di Karanganyar juga belum direncanakan dengan 
matang dan representatif sehingga belum mencerminkan filosofi sebuah fasilitas 
pelayanan rohani, bahkan potensi yang ada di sekitarnya belum dapat dinikmati 
secara optimal. Peruangan pada fasilitas-fasilitas retret tersebut sebagian besar hanya 
terfokus untuk memenuhi kebutuhan rohani, sedangkan untuk kebutuhan secara 
jasmani (rekreasi) masih belum terwadahi dengan baik.  
 
Dari beberapa alasan yang telah disebutkan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengembangan dan pemanfaatan potensi alam Tawangmangu dapat 
diwujudkan dalam pengadaan suatu fasilitas pelayanan rohani yang memang belum 
tersedia dan benar-benar dibutuhkan oleh umat Kristiani yaitu berupa sarana tempat 
beraktifitas umat Kristiani di dalam pengenalan akan pengetahuan rohani sekaligus 
sebagai wadah komunikasi dan kerjasama antar umat Kristiani itu sendiri dengan 
memanfaatkan kondisi dan potensi alam Tawangmangu dan menerapkan aspek 
filosofi sebuah fasilitas retret berdasarkan iman Kristen. 
PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1. Permasalahan 
Bagaimana wujud konsep perencanaan dan perancangan fasilitas retret sebagai 
wadah yang terpadu dan representatif untuk kegiatan retret, edukasi, dan rekreasi 
rohani yang disesuaikan dengan kondisi dan potensi Tawangmangu dengan 
menerapkan filosofi sebuah fasilitas retret sesuai iman Kristen? 
2. Persoalan 
a. Menentukan esensi sebuah fasilitas retret berdasarkan pemahaman iman Kristen. 
b. Menentukan lokasi dan site yang mendukung keberadaan fasilitas retret dengan 
mempertimbangkan kondisi dan potensi lingkungan yang ada yang dapat 
dimanfaatkan untuk memenuhi tuntutan kegiatan retret dan rekreasi rohani. 
c. Menentukan pengolahan tapak secara optimal dengan memperhatikan kondisi 
dan potensi  fisik alam dan filosofi di dalam iman kristen.  
d. Menentukan sistem peruangan yang mencerminkan fasilitas pelayanan rohani 
sesuai dengan inti kegiatan yang ditampung. 
e. Menentukan persyaratan fisik ruang dengan mempertimbangkan jenis kegiatan 
yang ditampung dan aspek psikologi yang ingin diciptakan bagi pengguna. 
f. Merencanakan konsep penampilan bangunan yang mencerminkan filosofi iman 
Kristen yang didukung oleh kondisi dan potensi alam lokal.  
 
TUJUAN DAN SASARAN 
1. Tujuan 
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan fasilitas retret di 
Tawangmangu berdasarkan pada masalah yang ada yang dapat dijadikan pedoman 
untuk ditransformasikan dalam bentuk desain. 
2. Sasaran 
Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan fasilitas retret di 
Tawangmangu meliputi : 
a. Konsep pengolahan site dan tapak (view, kontur, orientasi, sirkulasi, pencapaian, 
lanscape)  
b. Konsep tata ruang bangunan dan persyaratan ruang 
c. Konsep penampilan fisik bangunan 
d. Konsep sistem struktur dan pemilihan material bangunan 
e. Konsep sistem utilitas  
 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1. Batasan Pembahasan 
Program, proses, macam, dan sifat kegiatan disesuaikan dengan pedoman dan 
pola umum yang berlaku pada fasilitas retret yang sudah ada,  juga disesuaikan 
dengan standar kebutuhan yang ada. 
2. Lingkup pembahasan 
Untuk mendapatkan pembahasan yang terpadu, maka dilakukan kajian-kajian 
yang berhubungan dengan bentuk kegiatan retret, edukasi, dan kegiatan luar ruang 
dengan mengutamakan pemanfaatan potensi lokal ke dalam bentuk bangunan yang 
meliputi persyaratan ruang, pola tata massa, lanscaping, karakter dan penampilan 
bangunan.  
 
METODE PENGUMPULAN DATA 
Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dengan metode : 
1. Wawancara dengan pihak-pihak terkait sehubungan dengan hal-hal yang dibutuhkan 
di dalam proses perencanaan fasilitas retret, antara lain : 
a. Data dan informasi mengenai agama Kristen melalui Departemen Agama, 
Gereja, pendeta, penginjil, dosen agama Kristen, maupun pihak-pihak yang 
bersangkutan. 
b. Data dan informasi mengenai fasilitas retret  melalui pengelola fasilitas  retret 
maupun pihak-pihak yang bersangkutan. 
c. Data sehubungan dengan wilayah perencanaan dan instansi-instansi terkait. 
2. Survey lapangan/observasi, yaitu mengenai kondisi dan potensi fisik kawasan 
Tawangmangu 
3. Studi komparatif, yang dilakukan pada fasilitas-fasilitas pelayanan rohani Kristen, 
seperti : goa Maria, Gereja, bukit doa atau  fasilitas retret yang sudah ada. 
4. Studi literature, antara lain yaitu literatur tentang iman Kristen, retret. 
SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
1. Tahap I 
Mengungkapkan pengertian judul, latar belakang, permasalahan, persoalan, 
tujuan, sasaran, batasan pembahasan, lingkup pembahasan, metode dan sistematika 
pembahasan. 
2. Tahap II 
Memberikan gambaran mengenai iman Kristiani, tinjauan tentang retret, 
Christian camp, maupun outbond. 
3. Tahap III 
Meninjau profil wilayah perencanaan yaitu kawasan Tawangmangu, 
Karanganyar yang meliputi kedudukan wilayah studi, kondisi sosial ekonomi, 
potensi objek wisata, sistem utilitas, tinjauan tentang pola rumah tinggal di 
Tawangmangu, serta tinjauan tentang keberadaan fasilitas retret sejenis di 
Karanganyar. 
4. Tahap IV 
Melakukan pendekatan konsep perencanaan dan perancangan yaitu 
pendekatan konsep : peruangan, pengolahan tapak, pengolahan bentuk dan tampilan 
bangunan, pendekatan bahan finishing bangunan, pendekatan sistem struktur dan 
konstruksi, sistem utilitas. 
5. Tahap V 
Menentukan konsep perencanaan dan perancangan yang berupa konsep : 
peruangan, pengolahan tapak, penentuan bentuk dan tampilan bangunan, penentuan 
bahan finishing bangunan, penentuan sistem struktur dan konstruksi, penentuan 
sistem utilitas. 
 
BAB II  
TINJAUAN IMAN KRISTIANI, RETRET,  
CHRISTIAN CAMP, OUTBOND 
 
A. TINJAUAN IMAN KRISTIANI 
Iman Kristiani adalah kepercayaan kepada Allah yang telah mewahyukan diri 
sebagai Bapa dengan mengutus Yesus Kristus, PuteraNya yang tunggal kepada manusia, 
agar manusia dapat bersatu denganNya dalam Roh Kudus dan Roh Kudus itu juga yang 
mempersatukan Yesus dengan Bapa2. Dengan demikian jelaslah bahwa iman Kristiani 
pada hakikatnya bersifat trinitas atau  iman kepada Allah Tritunggal.  
1. Allah Pencipta (Allah Bapa) 
Isi iman Kristen berhubung dengan Allah pencipta itu dapat diringkaskan 
dalam tiga hal pokok seperti di bawah ini : 
a. Allah menciptakan langit dan bumi (creatio ex nihilo) 
Yang dimaksudkan dengan istilah “langit dan bumi” ialah segala sesuatu. 
Dalam Alkitab terdapat keyakinan iman bahwa segala sesuatu (sejauh baik dan 
benar sifatnya) berasal dari Allah.  
b. Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah 
Manusia diciptakan menurut gambar Allah (Kejadian 1 : 27), artinya ia 
diciptakan Allah begitu rupa sehingga manusia sedikit banyak menyerupai Allah. 
Berlainan dengan makhluk lainnya, hanya manusia saja yang diciptakan menurut 
gambar Allah. Secara konkret, manusia bertugas memelihara makhluk-makhluk 
hidup yang lain dan menciptakan bagi mereka ruang untuk hidup, yang mereka 
peroleh dari Allah. 
Allah memberi kuasa kepada manusia untuk memerintah makhluk-
makhluk yang lain (Kejadian 1 : 26, 28). Manusia berkewajiban memakainya 
sesuai dengan kehendak Allah. Kehendak Allah adalah agar manusia memakai 
kuasa itu untuk melindungi, membebaskan, dan menyelamatkan makhluk yang 
lain dan menjaga agar bumi ini tetap dihuni dan cukup memberikan ruang hidup 
untuk semua makhluk.  
c.   Manusia jatuh ke dalam dosa 
Kebebasan yang telah diberikan Allah kepada manusia demi perealisasian 
diri itu disalahgunakan oleh manusia dengan memilih melawan Allah dan inilah 
dosa. 
2. Allah Penyelamat (Allah Anak) 
 Karya penyelamatan yang direncanakan Allah sejak semula itu sudah 
berlangsung pada waktu Perjanjian Lama, tetapi mencapai kepenuhannya dalam 
Perjanjian Baru. Lebih menentukan daripada Adam ialah Kristus, sebab kesatuan 
sejarah berasal dari rencana keselamatan Allah untuk “mempersatukan segala sesuatu 
di dalam Kristus sebagai kepala” (Efesus 1 : 10). 
a. Allah penyelamat dan umat Israel 
 Demi menyelamatkan umat manusia seluruhnya, Allah memilih satu 
bangsa, yakni bangsa Israel. Dengan melihat Israel, bangsa-bangsa lain dapat 
mengetahui apakah maksud Allah yang sebenarnya dengan manusia. 
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 Namun karena bangsa Israel adalah bangsa yang tegar tengkuk yang 
seringkali melawan Tuhan, maka Israel gagal memenuhi tugas dan panggilan yang 
dipercayakan Allah kepadanya. Kegagalan tersebut tidak dapat menghalangi 
maksud dan rencana Allah bagi umat manusia yaitu mempersiapkan manusia 
untuk menerima Firman Allah yang menjadi manusia. 
b. Allah penyelamat dalam Yesus Kristus 
 Kematian Yesus di kayu salib memiliki makna bahwa Ia sudah 
menanggung segala dosa dunia dan menjalani hukumannya.  Sedangkan 
kebangkitan Yesus berarti kemenangan atas maut. Dalam diri Yesuslah untuk 
pertama kali dalam sejarah manusia, seorang yang hidupnya 100% sesuai dengan 
rencana Allah pencipta. Situasi dosa yang sejak Adam membelenggu umat 
manusia, telah dipatahkan dalam Kristus. 
c. Allah penyelamat dan umat manusia 
 Dalam kebangkitan Kristus, keselamatan diberikan kepada manusia. 
Kristus dibangkitkan sebagai “yang sulung”, permulaan dari proses penyelamatan 
yang meliputi dunia seluruhnya. Dalam Kristus, Allah telah menerima umat 
manusia kembali, “memberkatinya dengan segala berkat rohani (Efesus 1 : 3), 
menguduskannya (I Korintus 1 : 2). Kebangkitan Yesus adalah jaminan masa 
depan manusia. 
3. Allah Pembaharu (Allah Roh Kudus) 
 Di dalam Alkitab, Roh Kudus digambarkan sebagai halilintar, burung 
merpati, api, dan adakalanya seperti embun yang membasahi tanah, tiupan angin 
keras. Pekerjaan Allah pembaharu/Roh kudus adalah menghidupkan, menggerakkan, 
membebaskan dan menyelamatkan, memelihara dan memperbaharui.  
 Pekerjaan Roh Kudus dalam Gereja dapat dibandingkan dengan pekerjaan 
jiwa dalam tubuh. Yang membuat Gereja itu menjadi tubuh Kristus ialah karya Roh 
yang mendorong kita untuk percaya kepada Kristus.  
 
B. TINJAUAN RETRET 
1. Pengertian Retret 
Retret berasal dari bahasa Inggris “retreat” yang berarti mengundurkan diri 
atau mengasingkan diri. Mundur dari kesibukan sehari-hari untuk bergaul dengan 
Tuhan secara lebih intim dengan berdoa, perenungan dan studi tentang pengetahuan 
rohani di suatu tempat yang tenang. Untuk bergaul lebih akrab dengan Tuhan, kita 
harus lebih dahulu mengenal diri sendiri kemudian berusaha mengetahui 
penggilanNya kepada kita. 
 Sama halnya dengan rekreasi, retret juga bertujuan untuk 
melakukan penyegaran kembali jasmani (tubuh dan jiwa) yang 
letih karena kesibukan sehari-hari. Baik retret maupun rekreasi 
sama-sama memiliki kebutuhan akan pengalaman baru yang 
didapatkan di suatu tempat yang tidak ditemukan di tempat 
kesibukannya dan tempat-tempat tersebut dapat mengembalikan 
kesegaran jasmaninya. Hal yang yang membedakan retret 
dengan kegiatan rekreasi adalah pemenuhan akan kebutuhan 
rohani seseorang. Melalui kegiatan retret, seseorang selain 
disegarkan jasmaninya, juga disegarkan rohaninya.  
Pada intinya, kegiatan retret ini digunakan untuk pembinaan rohani pribadi 
maupun kelompok agar diperoleh kualitas iman yang lebih baik. Agar tidak terkesan 
kaku, acara retret dapat dilakukan lebih variatif  antara kegiatan rekreasi dengan 
pembinaan rohani. 
 Bagian yang terpenting dalam acara retret adalah saat-saat renungan pribadi 
dimana pertemuan dari hati ke hati dengan Tuhan terjadi. Untuk itu diperlukan 
keheningan yaitu keheningan batin yang dapat tercapai dengan cara melepaskan diri 
untuk  beberapa waktu dari persoalan pribadi, membuka diri dan membiarkan 
kehadiran Tuhan masuk ke dalam hati. Selain itu dapat dilakukan dengan cara 
melihat sisi kehidupan yang lain sehingga secara aplikasi, seseorang tidak hanya 
terbelenggu dengan permasalahan pribadi saja, namun dapat melihat permasalahan 
dari berbagai perspektif. Hal ini dapat dilakukan dengan sharing antar 
pribadi/kelompok, ambil bagian dalam kehidupan masyarakat sekitar (tanpa 
mengganggu kehidupan orang yang lain). 
2. Retret dalam Kegiatan Kekristenan 
a. Retret sebagai bagian ibadah Kristen 
Retret merupakan salah satu kegiatan rohani dari kegiatan-kegiatan rohani lainnya 
yang diadakan gereja maupun keorganisasian Kristen. Kegiatan retret ini didasari 
oleh kegiatan yang dilakukan oleh Tuhan Yesus saat pelayananNya di dunia ini, 
antara lain terdapat dalam beberapa ayat Alkitab : 
1) Markus 1 : 35 (Pagi-pagi benar, waktu hari masih gelap, Ia bangun dan pergi 
ke luar. Ia pergi ke tempat yang sunyi dan berdoa di sana). 
2) Lukas 9 : 28 (Kira-kira delapan hari sesudah segala pengajaran itu, Yesus 
membawa Petrus, Yohanes, dan Yakobus, lalu naik ke atas gunung untuk 
berdoa). 
b. Retret sebagai wadah kegiatan komunikasi vertikal 
Menampung dan mengembangkan kegiatan ibadah serta persekutuan 
umat Kristiani dengan Tuhan. 
1) Imamat 11 : 44 (Sebab Akulah Tuhan, Allahmu, maka haruslah kamu 
menguduskan dirimu dan haruslah kamu kudus, sebab Aku ini kudus) 
2) Yohanes 8 : 23 (kamu ini berasal dari bawah, Aku dari atas, kamu dari dunia 
ini, Aku bukan dari dunia ini) 
c. Sasaran kegiatan retret 
Sasaran yang hendak dicapai dalam kegiatan retret antara lain : 
1) Usaha pendalaman dan penghayatan iman kristiani. 
2) Usaha-usaha mengenali jati diri dengan perspektif yang benar dalam pola 
kehidupan yang baru di dalam Kristus. 
3) Usaha mengadakan perubahan dalam pola kehidupan yang baru di dalam 
Kristus. 
4) Usaha mengembangkan ketahanan diri dalam menghadapi kesulitan hidup. 
5) Usaha mengembangkan kemampuan diri (kepemimpinan, sikap mental, 
menjalin relasi sosial, serta semangat pengabdian) 
6) Usaha agar selalu sadar akan tugas dan kewajiban hidup Kristen dalam tiap 
ruang dan waktu. 
3. Suasana Retret yang Diharapkan 
Agar kegiatan retret dapat mengenai sasaran, maka perlu didukung dengn 
suasana yang : 
a. Sakral dan religius 
Sifat sakral dan religius ini merupakan simbol adanya suasana yang secara 
psikologis membuat seseorang dapat merasakan kehadiran Tuhan dalam dirinya. 
Biasanya suasana seperti ini dijumpai pada acara kebaktian, doa, maupun 
persekutuan. 
b. Damai 
Filosofi di dalam Alkitab yang mendasari adalah Matius 5 : 9 (Berbahagialah 
orang yang membawa damai, karena mereka akan disebut anak-anak Allah). 
Kedamaian dan ketenangan sangat diperlukan agar jemaat dapat mendekatkan diri 
kepada Allah tanpa adanya ikatan-ikatan belenggu kehidupannya sehingga dapat 
memenuhi panggilanNya untuk tugas pelayanan kepada Tuhan sebagai rasa 





Filosofi di dalam Alkitab yang mendasari antara lain : 
1) Filipi 2 : 2 - 3 (Karena itu sempurnakanlah sukacitaku dengan ini : hendaklah 
kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan, dengan tidak 
mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya 
hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih 
utama daripada dirinya sendiri). 
2) Galatia 3 : 28 (Dalam hal ini tidak ada orang Yahudi atau orang Yunani, tidak 
ada hamba atau orang merdeka, tidak ada laki-laki atau perempuan, karena 
kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus). 
Suasana ini bertujuan untuk mengakrabkan antar pengunjung retret agar satu sama 
lain dapat tercipta rasa saling sepenanggungan. Suasana ini dapat ditemui dalam 
acara edukasi, penelaahan Alkitab, kebaktian padang,  permainan, maupun api 
unggun. 
d. Rekreatif 
Agar tidak monoton, suasana rekreatif juga diperlukan dalam kegiatan retret. 
Acara tersebut dapat berupa jalan-jalan menikmati alam sekitar, bercengkerama, 
istirahat, makan dan minum, maupun olahraga. 
4. Berbagai Jenis Retret 
a. Menurut jenisnya : 
1) Refreshing Cours (RC) 
Merupakan bentuk retret yang berisikan penyegaran rohani. Kegiatan dan acaranya lebih sederhana dan santai. 
Waktunya biasanya 1-2 hari. 
2) Retret umum 
Merupakan retret praktis untuk para jemaat awam yang dibimbing  oleh panitia retret dengan waktu 3-5 hari. 




3) Retret khusus 
Program retret khusus ini berlangsung 1-8 hari. Acaranya disamping retret, ditambah dengan acara-acara 
edukasi. Retret khusus dilaksanakan dalam kaitannya dengan acara-acara khusus dan tujuan tertentu, antara lain : 
a) Persiapan melaksanakan pelayanan penuh/full time bagi seluruh 
rohaniawan/wati. 
b) Program advance bagi rohaniawan/wati. 
c) Program pembinaan dan peningkatan iman dan kehidupan spiritualitas. 
d) Kursus akademisi bagi para calon pemimpin rohani  
b. Menurut pelaku kegiatan : 
1) Retret umum 
Peserta umum, berumur minimal 16 tahun. Tema dan liturgi dari acara-acara ini juga bersifat umum. 
2) Retret pemuda 
Sesuai dengan namanya, retret ini pesertanya adalah pemuda, acara dan liturginya adalah pembimbing yang 
khusus menangani permasalahan pemuda. 
3) Retret pasangan 
Retret ini dilakukan oleh peserta dengan pasangannya masing-masing. Biasanya datang berkelompok dari suatu 
organisasi Gereja ataupun lembaga-lembaga pelayanan. Retret ini dilakukan oleh pola pendekatan personal sesuai dengan 
pasangan tersebut. Acara-acara yang bersifat peribadatan (formal) sangat mendominasi retret ini, selain konseling yang 
memegang peranan penting. 
4) Retret kelompok 
Retret jenis ini dilakukan oleh kelompok tertentu dengan tujuan tertentu pula. Misalnya : kelompok 
rohaniawan/wati, kelompok Gereja, kelompok komisi-komisi pelayanan. 
5) Retret profesi 
Retret ini dilakukan oleh peserta yang seprofesi  dan acara-acaranyapun disesuaikan dengan profesinya. Profesi 
menjadi ikatan yang kuat sehingga kadang profesi ini dijadikan tolok ukur dalam penentuan acara tambahan. 
6) Retret keluarga 
Retret ini umumnya dilakukan oleh keluarga baik satu keluarga maupun berkelompok  dari suatu organisasi 
Gereja maupun lembaga pelayanan. Dilakukan dengan pendekatan personal untuk mempererat relasi antar anggota 
keluarga dan dibimbing oleh konselor atau pembimbing rohani (pastor/pendeta, suster) 
5. Macam Acara Pelaksanaan Retret 
a. Kebaktian 
Dilakukan secara komunal, dipimpin oleh pelayan firman (pendeta, penatua, 
diaken, dsb), dengan diiringi lagu-lagu pujian, lagu penyembahan, maupun lagu 
ucapan syukur. 
b. Saat teduh 
Merupakan suatu usaha memahami kebenaran Firman Tuhan dengan cara 
mempelajari dan merenungkannya, baik secara pribadi maupun kelompok, atau 
dengan bimbingan pribadi. 
c. Berdoa 
Dilakukan pada setiap acara, baik acara peribadatan maupun acara-acara 
non formal. Untuk acara peribadatan biasanya dipimpin oleh pembimbing atau 
pendeta. Acara berdoa biasanya diadakan di ruang doa khusus atau kapel. Berdoa 
adalah inti acara, kadang diiringi oleh lagu-lagu penyembahan. 
d. Ceramah atau seminar rohani 
Dilakukan sesuai tema dari pokok acara retret itu sendiri dan dibawakan oleh 
penceramah, yaitu pendeta, penginjil. atau orang-orang yang dianggap lebih 
dewasa rohani. Pada bagian acara ini terdapat tanya jawab, diskusi, dan 
pengakuan dosa. Acara ini juga memberikan kesempatan untuk para saksi iman 
untuk membagikan pengalaman imannya. Pada bagian akhir biasanya berisi 
tantangan untuk mengakui kesalahannya, tentunya sesuai dengan tema yang telah 
ditentukan. 
 
e. Konsultasi pribadi atau konseling 
Konsultasi diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan iman dan 
mendorong pertumbuhan iman. Acara ini bersifat hubungan personal antara 
pembimbing dengan pribadi yang dibimbing. Injil adalah sumber dari kegiatan 
pembimbingan ini. 
f. Pembagian iman atau sharing 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan pembentuk kelompok kecil dengan satu 
pembimbing yang hadir di tengah-tengah peserta. Pembagian iman ini dilakukan 
dengan maksud untuk mengerti secara lebih mendalam tentang iman, saling 
menguatkan, menegur, dan memperhatikan dengan dasar kasih Tuhan akan 
umatNya. Masing-masing peserta dituntun untuk dapat membagi imannya 
sehingga pada akhirnya nanti ia dapat menjadi saksi Kristus di dunia. 
g. Rekreasi 
Acara retret ini juga penting sebagai keseimbangan kegiatan retret yaitu 
untuk menghindari kegiatan yang monoton. Acara rekreasi ini dapat berupa jalan-
jalan menikmati alam sekitar yang jarang ditemui di kota, olah raga, maupun 
bercengkerama. 
6. Studi Pewadahan Kegiatan Retret 
Pengelompokan kegiatan dan syarat-syaratnya dalam sebuah kompleks 
fasilitas retret dapat dibagi berdasarkan pelaku dan kelompok kegiatannya. Ada lima 
pelaku dalam pelaksanaan kegiatan retret ini. Kelompok tersebut adalah peserta, 
tamu/penceramah, konselor, dan pengelola. 
a. Peserta 
Peserta adalah unsur utama dalam kegiatan retret. Pada umumnya peserta kegiatan 
retret adalah jemaat awam, baik secara pribadi maupun kelompok yang 
diklasifikasikan berdasarkan kelompok penelaahan Alkitab, persekutuan Gereja, 
komisi-komisi Gereja, dan kelompok profesi seperti : kelompok akuntan, pelajar, 
mahasiswa, dsb. 
b. Pembimbing 
Pembimbing retret adalah pemimpin jemaat yang bertugas memimpin 
jalannya retret serta membimbing peserta sesuai dengan tujuan dari acara retret 
itu sendiri. Yang biasa menjadi pemimpin dan pembimbing retret adalah pendeta, 
penginjil, evangelis, dan jemaat  biasa yang dianggap matang kerohaniaanya. 
c. Tamu/penceramah 
Tamu/penceramah adalah pendeta, penginjil, evangelis, yang dipercaya 
untuk menjadi pembawa Firman Tuhan atau penceramah. 
Konselor terdiri dari beberapa orang yang tinggal di fasilitas retret dan memiliki 
tugas yaitu memberikan pelayanan konseling bagi pengunjung. Para konselor 
biasanya merupakan rohaniawan/pendete/pastor yang kerjanya dikoordinator 
lembaga yang memiliki fasilitas retret tersebut. 
d. Pengelola 
Pengelola fasilitas retret memiliki tugas utama yaitu melayani para 
peserta retret, pembimbing retret dan tamu-tamu serta mengelola secara 
keseluruhan proses kegiatan di dalam fasilitas retret. 
 
C. CHRISTIAN CAMP 
Christian Camp adalah perpaduan wadah dari kegiatan retret, rekreasi, dan 
petualangan dimana proses pembelajaran akan nilai-nilai Kristiani yang dilakukan di 
alam terbuka melalui proses pengalaman sehari-hari berupa relasi dan interaksi 
dengan sesama dan semesta. 
Tujuan Christian camp adalah untuk kehidupan Kristiani yang berdampak 
pada berbagai aspek kehidupan. Juga membentuk karakter, kepribadian, dan 
membentuk relasi yang akrab dimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip Kristiani 
diterapkan secara nyata dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. 
1. Tinjauan Camp dalam Alkitab Perjanjian Lama 
Dalam bahasa Ibrani, kata yang dipakai adalah “mahaneh” yang berarti 
perkemahan/tempat berkemah dengan berbagai konteks dan pemakaian yang 
berbeda3. Kadangkala kata camp pada arti sebenarnya menunjuk kepada 
kemah/perkemahan itu seringkali juga diterjemahkan dengan pengertian bagi 
rombongan tentara dalam jumlah yang besar seperti yang terdapat dalam Yosua 6 : 
11, 14. dimana dikisahkan bahwa setiap kali rombongan atau kelompok tentara Israel 
selesai mengelilingi Tembok Yerikho maka mereka selalu kembali ke perkemahan. 
Demikian juga halnya I Samuel 4 : 3-7.  
Kehidupan bangsa Israel dalam bentuk perkemahan sudah dikenal sejak 
jaman Abraham (Kejadian 12). Pada waktu Tuhan memanggil Abraham keluar dari 
Ur-Kasdim, maka Abraham memulai suatu kehidupan yang menuntut ia harus 
memiliki tempat tinggal yang dapat berpindah-pindah dan sifatnya hanya sementara 
saja. Seperti halnya dengan suku Badui modern, maka Abraham tinggal di 
tenda/kemah yang terbuat dari bulu domba. Jenis tenda yang dipakai setinggi 1,8 
meter. 
Kemah atau perkemahan bangsa Israel dalam Keluaran dijelaskan secara 
lebih mendetail dalam kitab Bilangan. Sejak dari perhentian pertama setelah 
penyeberangan Laut Merah sampai dengan penyeberangan Sungai Yordan. Kedua 
belas suku Israel itu mengatur suatu bentuk perkemahan yang mereka sebut “facing 
the tent of meeting on every side” (Bilangan 2 : 2). Dimana keempat kelompok 
bagian perkemahan yaitu utara, selatan, barat, dan timur semuanya menghadap ke 
tenda pertemuan dalam bentuk empat persegi. 
Kemah Suci ini merupakan tempat bertemunya para imam Israel dengan 
Tuhan. Kemah Suci Tabernakel ini berada di tengah-tengah bangsa Israel dan 
merupakan pusat dari aktivitas kehidupan. Kehidupan bangsa Israel berada di luar 
kemah dan mengelilingi Kemah Suci Tabernakel ini. 
2. Tinjauan Camp Dalam Alkitab Perjanjian Baru 
Dalam perjanjian baru, kata yang dipakai untuk menunjuk kepada 
perkemahan adalah “parembole”, ini menunjuk kepada markas besar tentara Roma di 
Yerusalem dan dipakai dalam Kis 21 : 34; 22 : 24; 23 : 10, 6, 32. Dalam konteks ini, 
Paulus membicarakan mengenai camp dikaitkan sebagai markas besar dari para 
tentara Roma. Penulis Kitab Ibrani juga menggunakan istilah-istilah yang sama 
dalam membicarakan tentara-tentara dalam kesatuan tempur (Ibr 11 : 34; 13 : 11, 
13).  
Jadi camp atau perkemahan dalam pandangan Alkitab adalah suatu tempat 
yang sifatnya sementara, dapat dipakai sebagai tempat untuk mengatur strategi 
peperangan. Namun juga erat kaitannya terhadap tempat ibadah. 
                                                 
3 Buku : Mari Mengenal Perjanjian Lama, Baker 
 3. Tinjauan Praktis 
Tujuan umum dari sebuah camp Kristen yaitu membawa suatu perubahan 
hidup secara spiritual dalam kehidupan peserta camp.  
a. Kesempatan Penginjilan 
Penginjilan merupakan motor penggerak utama dari seluruh kegiatan camp yang 
berlangsung. Melalui camp, peserta didorong untuk menjangkau jiwa bagi Kristus 
dan melalui peserta didorong untuk mengalami dan menikmati suatu pengalaman 
yang agung bersama Kristus. 
Sesungguhnya letak kekuatan camp adalah karena camp disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta bukan saja secara fisik namun juga secara rohani. Hal-
hal yang membuat camp efektif adalah : 
1) Tempatnya 
Jauh dari rumah mereka dan ini menciptakan suasana baru bagi mereka. 
Suatu tempat dimana mereka bisa bebas dari segala kegiatan rutin mereka. 
Suatu tempat dimana mereka bisa menikmati karya ciptaan Allah yang agung 
melalui alam semesta. 
2) Pesertanya 
Yang datang ke camp adalah peserta yang kira-kira usianya sebaya sehingga 
mereka merasa memiliki kesamaan. Juga orang yang memimpin camp 
merupakan orang yang mengerti akan kebutuhan pesertanya sehingga mereka 
merasa betah. 
3) Programnya 
Acara-acara yang dibuat dan disusun adalah merupakan acara yang memang 
khusus dan sesuai dengan mereka. Memberikan kesempatan untuk bergaul 
                                                                                                                                          
 
dengan sesamanya. Juga memberi kesempatan untuk belajar bagaimana hidup 
bersama dengan orang lain. Hal-hal seperti inilah yang penting untuk 
diajarkan dan diterapkan kepada para remaja dan pemuda. 
b. Kehidupan Kristen yang nyata 
Sebuah camp Kristen yang baik akan menunjukkan kehidupan Kristen yang 
dikontrol oleh Roh Kudus dan merupakan demonstrasi corak kehidupan 
kekristenan yang sesuai dengan kehendak Allah. 
c. Kesenangan 
Camp merupakan sarana rekreasi bagi pesertanya. Unsur dari kesenangan 
ini penting karena menunjukkan perbedaan dengan kehidupan biasa atau 
rutinitas. Kegiatan-kegiatan rohanipun dapat menjadi suatu kegiatan yang 
menyenangkan, tergantung dari bagaimana acara itu disajikan. 
d. Kesempatan beribadah 
Sebuah camp Kristen yang baik akan memberi kesempatan kepada para 
pesertanya melihat akan kebesaran Allah dan akhirnya memuji dan menyembah 
Dia. 
e. Kesempatan mengembangkan kemampuan 
Dengan adanya acara-acara, kegiatan yang memacu dan mendorong para 
peserta untuk berpikir serta bertindak secara tepat akan menolong para peserta 
melihat kemampuan yang mereka miliki. 
f. Membentuk kepemimpinan 




Salah satu kegiatan yang biasa dilakukan dalam suatu rangkaian kegiatan retret 
adalah aktivitas outbond. Melalui outbond ini, peserta selain dapat mengambil nilai-nilai 
yang bermanfaat dari setiap aktivitas juga sekaligus berekreasi. 
1. Pengertian 
Outbond adalah wadah pengembangan manusia untuk membentuk pribadi 
yang maksimal melalui aktivitas-aktivitas di alam bebas yang inspiratif, stimulatif, 
dan partisipatif. 
2. Tujuan 
Sebagai sarana membawa setiap pribadi untuk mengalami perjumpaan 




3. Latar belakang 
a. Setiap manusia memiliki potensi (karunia dan talenta). 
b. Potensi tersebut haruslah ditemukan dan dikembangkan sampai mencapai tingkat 
yang maksimal. 
c. Dalam kemaksimalannya, seorang pribadi pasti membutuhkan orang lain sebagai 
penolong. 
4. Sasaran 
a. Exellent team player 
Menjadikan setiap pribadi sebagai anggota-anggota terbaik (faktor positif) dalam 
sebuah team. 
b. Exellent team 
Menjadikan setiap team menjadi team terbaik, bukan hanya dalam rangka 
menang atau kalah, tetapi menghasilkan sebuah teamwork yang exellent. 
c. Good character 
Menanamkan karakter-karakter positif, misalnya : tunduk dan taat pada 
otoritas, kerjasama, disiplin, tidak takut perubahan. 
5. Strategi 
a. Outbond 
Pelaksanaannya dilakukan di luar gedung, yaitu di alam terbuka dengan 
maksud untuk keluar dari area kenyamanan beserta segala aktivitas dan fasilitas 
yang digunakan selama ini. 
b. Orientasi-team 
Setiap kita diciptakan bukan untuk menjadi independen tetapi untuk hidup 
dalam sebuah ketergantungan dengan orang lain. 
c. Suasana 
Peserta dikondisikan untuk tertekan, terbatas, dan mengalami penderitaan 
jasmani dengan tujuan untuk membongkar karakter asli yang masih tersimpan. 
Dengan kondisi ini, setiap peserta dirangsang untuk menemukan kelemahan 
maupun kelebihan masing-masing dan kemudian mengambil keputusan untuk 
mengalami sebuah transformasi diri secara pribadi. 
d. Simulasi dan permainan 
Simulasi dan games membantu peserta untuk mengalami keadaan frustasi 
dan kemudian mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi. Selain itu juga 
menolong peserta dan team untuk menemukan sebuah nilai-nilai kehidupan luhur 
yang ada di dalamnya. 
e. Pergantian kepemimpinan 
Setiap peserta memiliki benih kepemimpinan, oleh karena itu outbond 
memfasilitasi benih tersebut untuk bertumbuh, di sisi lain untuk mengembangkan 
karakter tunduk dan taat kepada pemimpin tanpa memandang siapa yang sedang 
memimpin. 
f. Kondisi yang terus berubah 
Outbond dikondisikan dengan suasana yang terus berubah dan tidak bisa 
diperkirakan keadaannya. Tujuannya untuk membangun karakter “tidak takut 
akan perubahan”, peserta diharapkan untuk cepat menyesuaikan diri dan cepat 
menemukan solusi untuk tantangan dan masalah yang dihadapi pada waktu itu. 
g. Tantangan 
Kegiatan yang diselenggarakan bersifat penuh dengan tujuan untuk 
menguji kesolidan sebuah team, serta membangun mental pemenang, pada sisi 
lain juga membantu peserta untuk tidak takut memasuki pengalaman baru dan 
mengalahkan ketakutan (ketinggian, kondisi alam, dsb). 
h. Refleksi diri 
Perubahan merupakan keputusan seorang secara pribadi. Di outbond ini 
peserta diberi kesempatan dan waktu untuk merefleksikan diri sendiri guna 
menemukan nilai-nilai luhur dari setiap kegiatan yang dikerjakan, kelemahan 
pribadi yang perlu diubah ketika mengikuti proses sampai dengan pengambilan 
keputusan untuk melakukan sebuah perubahan dalam diri mereka sendiri. 
i. Penilaian antar anggota 
Setiap peserta diberi kesempatan untuk saling menilai dengan rekan-rekan 
dalam teamnya, tujuannya adalah untuk mengenal karakter-karakter dan kualitas 
peserta yang akan berguna bagi pengembangannya di masa depan, juga bagi 
pemimpin orang yang bersangkutan. 
 
j. Berfokus pada solusi 
Kualitas sebuah team dapat dilihat pada respon mereka saat mengalami 
kegagalan. Respon inilah yang akan membuat sebuah team akan terpecah atau 
bahkan semakin solid. Sebuah team yang berfokus pada kegagalan akan 
cenderung mencari-cari kesalahan atau kambing hitam, tetapi sebuah team yang 
solid justru berfokus pada solusi untuk mengatasi kegagalan, bahkan untuk 
menjadikan kegagalan sebagai batu loncatan bagi sebuah keberhasilan. 
k. Gambaran aktivitas 
Beberapa gambaran aktivitas yang berorientasi pada kemenangan kelompok yaitu 
: 
1) Trust fall : kepercayaan pada orang lain dan team 
2) Blind game : percaya pada orang lain, dapat dipercaya oleh orang lain 
3) Jaring laba-laba : membangun kerjasama 
4) Baskom kekompakan : kekompakan, tidak egois 
5) Estafet air dengan busa : ketekunan, efisien 
Beberapa gambaran aktivitas yang berorientsi pada kemenangan atas tantangan 
pada tiap orang yaitu : 
1) Rapling 
2) Flying fox 
 
BAB III  
TINJAUAN TAWANGMANGU - KARANGANYAR 
 
TINJAUAN KABUPATEN KARANGANYAR 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar 
dalam buku Karanganyar dalam angka 2004, deskripsi tentang kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut : 
1. Batas Administratif 
Secara administratif, kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten di 
propinsi Jawa Tengah yang berbatasan langsung dengan Jawa Timur, batas-batas 
selengkapnya adalah : 
a. Sebelah utara : Kabupaten Sragen 
b. Sebelah timur : Propinsi Jawa Timur 
c. Sebelah Selatan : Kabupaten Wonogiri dan Sukoharjo 
















Kabupaten Karanganyar beriklim tropis dengan temperatur 220-310º Celcius. 
Berdasarkan data dari enam stasiun pengukur curah hujan yang ada di kabupaten 
Karanganyar, banyak hari hujan selama tahun 2000 sebanyak 88 hari dengan rata-
rata curah hujan 2,102 mm. Curah hujan tertinggi pada bulan Maret dan terendah 
bulan Juli dan September. 
3. Geologi 
Kondisi geologi kabupaten Karanganyar terdiri dari batuan hasil gunung api 
karakter muda, batuan hasil gunung api karakter tua, plestosen fasies sedimen, 
pristosen fasies gunung api. 
4. Topografi 
Kabupaten Karanganyar memiliki pemandangan alam yang indah, hal ini 
dikarenakan perbedaan relief antara daerah satu dan daerah lainnya. Kabupaten 
Karanganyar terletak di ketinggian antara 80-2000 meter dpl. Karena kondisi alam 
yang demikian, maka Karanganyar memiliki daerah wisata alam yang tidak dapat 
dipandang sebelah mata. Didukung dengan adanya salah satu tempat wisata 
Grojogan Sewu yang terletak di lereng gunung Lawu.  
Kota kecamatan Tawangmangu merupakan bagian dari wilayah kabupaten 
Karanganyar yang memiliki ketinggian 2000 meter dpl dan tertinggi di kabupaten 
Karanganyar. 
5. Demografi 
Mata pencaharian penduduk Kabupaten Karanganyar sebagian besar adalah 
bertani atau buruh tani, buruh bangunan, dan PNS/TNI. Tetapi kondisi masyarakat 
Gambar III-1 Peta Administrasi Kabupaten Karanganyar 
(Sumber : Bapeda Kabupaten Karanganyar) 
agraris ini mulai berubah bergerak menjadi masyarakat industri. Ini ditunjukkan 
dengan semakin banyaknya masyarakat yang mencari mata pencaharian dari bidang 
industri dan perdagangan sebagai buruh pabrik, pedagang, bahkan menjadi 
pengusaha. Semakin meningkatnya pendidikan rata-rata dan keterampilan membuat 




6. Pembagian Wilayah Administrasi 
Berdasarkan wilayah administrasi, kabupaten Karanganyar terdiri atas : 
a. 4 wilayah pembantu bupati : 
1) Pembantu bupati Karanganyar wilayah Karanganyar 
2) Pembantu bupati Karanganyar wilayah Karangpandan 
3) Pembantu bupati Karanganyar wilayah Jumapolo 
4) Pembantu bupati Karanganyar wilayah Wonoharjo 
b. 17 kecamatan 
c. 177 desa/kelurahan 
7. Pola Pengolahan Tanah 
Luas wilayah kabupaten Karanganyar 77.378,6374 Ha, dengan rincian 
penggunaan sebagai berikut : 
a. Tanah sawah : 22.748,0277 ha 
b. Tanah pekarangan : 391,5430 Ha 
c. Tanah tegalan : 16.711,0046 Ha 
d. Padang rumput : 272,2339 Ha 
e. Tanah kolam : 16,9739 Ha 
f. Hutan negara :  9.851,4995 Ha 
g. Perkebunan :  3.196,9806 Ha 
h. Lain-lain  : 4.414,5459 Ha 
8. Pertumbuhan Ekonomi 
Letak wilayah yang sangat strategis berdekatan dengan Bandara Internasional 
Adi Sumarmo, prasarana jalan yang baik dan meningkat, tersedianya sumber daya 
listrik dan air bersih yang cukup, tersedianya zona dan kawasan industri serta 
fasilitas perijinan terpadu mendorong berbagai investor untuk menanamkan 
modalnya di kabupaten Karanganyar. 
9. Fasilitas umum 
a) Listrik  
Sampai akhir tahun 2004, fasillitas listrik di kabupaten Karanganyar telah menjangkau seluruh desa (100%). Keseluruhan 
daya yang terpasang sebesar 257.904.192 KWH. 
b) Air bersih 
Potensi air bersih cukup besar, baik dari sumber permukaan di lereng gunung Lawu ataupun air bawah tanah (ABT). Air 
bersih dikelola oleh PDAM Karanganyar. Kapasitas terpasang sekarang ini mampu melayani 11.000 KK. kabupaten 
Karanganyar adalah pensupply air bersih untuk kabupaten Sragen dan kabupaten Wonogiri. 
c) Telekomunikasi 
Fasilitas komunikasi terus diperluas jangkauan dan kualitasnya. Di samping fasilitas yang telah dikelola oleh PT. Telkom, 
saat ini telah terdapat berbagai fasilitas telepon seluler yang dikelola oleh pihak swasta. 
d) Fasilitas akomodasi 
Terdapat sekitar 130 buah hotel melati/losmen, 1 buah hotel bintang satu, dan satu buah hotel bintang dua. 
 
TINJAUAN KECAMATAN TAWANGMANGU 
1. Deskripsi Kecamatan Tawangmangu 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar dalam buku 
Karanganyar dalam angka 2004, kecamatan Tawangmangu merupakan salah satu 
dari 17 kecamatan di kabupaten Karanganyar. Jarak dari ibukota kabupaten sekitar 











Luas wilayah kecamatan Tawangmangu adalah 70,03 km² dengan ketinggian rata-
rata 1.200 m di atas permukaan laut. Kecamatan Tawangmangu terdiri dari 10 
desa, 42 dusun, 86 sukuh, 99 RW, dan 344 RT. Batas wilayah kecamatan 
Tawangmangu yaitu : 
Sebelah Utara :  Kec. Ngargoyoso dan Jenawi 
Sebelah Selatan :  Kec. Jatiyoso 
Sebelah Barat :  Kec. Matesih dan Kec. Karangpandan 
Sebelah Timur :  Propinsi Jawa Timur 
Kecamatan Tawangmangu merupakan daerah pegunungan, sehingga 
penyebaran penduduk masih belum merata. Tiga desa di kecamatan Tawangmangu 
sudah termasuk desa perkotaan (urban), yaitu Kelurahan : Tawangmangu, Kalisoro, 
dan desa Ngeblak, sedangkan 7 desa lainnya, masih pedesaan (rural). 
2. Potensi Wisata  
Potensi wisata yang terdapat di Tawangmangu berupa kawasan agrowisata 
dan agrobudaya di Tawangmangu, antara lain : 
a. Camping lawu resort 
Obyek wisata ini dikonsumsikan untuk wisatawan pecinta alam dengan 
luas lahan 6900 m² dan fasilitas berupa arena perkemahan, panjat tebing dan 
rekreasi pegunungan lainnya. 
b. Hutan wisata Grojogan Sewu 
Gambar III-2 Peta Administrasi Kec. Tawangmangu – Kab. Karanganyar 
(Sumber : Bapeda Kabupaten Karanganyar) 
Dengan luas kurang lebih 64.30 ha dengan ketinggian 950 dpl dan 
dikelola oleh PT Duta Indonesia, mempunyai daya tarik bagi wisatawan yaitu 
dengan keadaan topografi yang bergelombang dan curam. Kemiringan lokasi 
berkisar 5-80 derajat dan memiliki sebuah gejala alam yaitu air terjun dengan 
ketinggian kurang lebih 30 meter, hal tersebut merupakan salah satu objek wisata 
yang sangat menarik di kawasan wisata Tawangmangu. 
c. Hutan wisata pringgodani 
Objek wisata ini terletak di lereng gunung Lawu, merupakan tempat 
peninggalan bersejarah berlokasi di desa Blumbang dengan jarak tempuh 6 km 
dari kecamatan dan ditempuh 1 jam berjalan kaki. Hal ini cukup menarik untuk 
olahraga hiking, karena selama perjalanan akan menyaksikan 3 tingkat air terjun 
dengan panorama keindahan alam hutan tropis yang sangat alami. 
d. Hutan wisata sekipan 
Merupakan area camping ground yang menyatu dengan hutan pinus, 
dengan jarak tempuh 2 km dari kecamatan Tawangmangu. 
e. Hutan puncak Lawu 
Lokasi tersebut bernama Cemoro Kandang, merupakan gerbang masuk 
untuk pendakian ke puncak gunung Lawu. 
3. Fasilitas Umum 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik Karanganyar, fasilitas umum di 
kecamatan Tawangmangu sebagai berikut : 
a. Fasilitas peribadatan 
Pembangunan di bidang kehidupan beragama dan kepercayaan kepada Tuhan YME diarahkan agar mampu meningkatkan 
kualitas umat beragama sehingga tercipta suasana kerukunan hidup yang erat. Sampai akhir tahun 2004 terdapat  masjid 81 
buah, mushola 23 buah, Gereja 8 buah, dan Vihara 1 buah. 
b. Fasilitas kesehatan 
Fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Tawangmangu terdiri dari : 1 Puskesmas (berlokasi di desa Kalisoro), 2 
Puskesmas Pembantu, 1 Rumah Bersalin, dan 52 Posyandu. Sementara itu, tenaga kesehatan yang tersedia terdiri dari : 
dokter umum 5 orang, Mantri kesehatan 4 orang, dan bidan 16 orang. 
c. Fasilitas olahraga dan rekreasi 
Rencana pengembangan taman bermain dan tempat olah raga yaitu bergabung dengan SMU dan SLTP. 
d. Fasilitas perdagangan 
Sudah terdapat toko dan pasar skala pelayanan regional, rencana pengembangan fasilitas tersebut yaitu mempertahankan 
dan meningkatkan kualitas pelayanan pasar dan pertokoan yang sudah ada yang disertai fasilitas baru. 
 
 
e. Fasilitas telekomunikasi 
Sudah terdapat sebuah fasilitas Telkom lengkap jaringan telepon dan beberapa relay provider jaringan telepon seluler. 
f. Fasilitas perkantoran 
Tersedianya fasilitas pelayanan umum meliputi berbagai perkantoran 
pemerintah dan tempat-tempat lain yang berkaitan dengan kebutuhan penunjang 
pelayanan umum, antara lain kantor : lingkungan, kecamatan, polisi, pos 
pembantu, kebakaran, serbaguna, Telkom, parkir, MCK. 
4. Tinjauan Peraturan Daerah (Rumusan RUTRK dan RDTRK) Tawangmangu 
Menurut RUTRK Tawangmangu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam rencana tata ruang, diantaranya sebagai berikut : 
a. Rencana tata bangunan dan lingkungan 
Rencana tata bangunan dan lingkungan yaitu rencana penataan fungsi-fungsi bangunan beserta lingkungan yang 
menyangkut permasalahan tentang Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB), tata letak 
bangunan, Garis Sempadan Bangunan (GSB). 
Tabel III-1 Pengaturan bangunan di pinggir jalan kolektor sekunder Tawangmangu 
(Sumber : RUTRK Tawangmangu) 
BANGUNAN BIASA BANGUNAN SISTEM BLOK RATIO 
I lantai II lantai III lantai Maks 2 lantai 
KDB 0,8 0,8 0,5 0,5-0,75 
KLB 0,8 1,6 1,5 1,5-2,25 
GSB ½ LEBAR JALAN MIN ½ LEBAR JALAN 
 
Tabel III-2 Pengaturan bangunan di pinggir jalan lokal primer Tawangmangu 
(Sumber : RUTRK Tawangmangu) 
BANGUNAN BIASA BANGUNAN SISTEM BLOK RATIO 
I lantai II lantai III lantai Maks 2 lantai 
KDB 0,8 0,8 0,5 0,5-0,75 
KLB 0,8 1,6 1,5 1,5-2,25 




Tabel III-3  Pengaturan bangunan di pinggir jalan lokal sekunder Tawangmangu 
(Sumber : RUTRK Tawangmangu) 
RATIO BANGUNAN BIASA 1 lantai 
KDB 0,4 
KLB 0,4 
GSB ½ LEBAR JALAN 
b. Untuk fungsi primer 
Dari RIK (Rencana Induk Kota) Kecamatan Tawangmangu untuk tahun 
2010 direncanakan sebagai berikut : 
1) Pelayanan transportasi 
Kegiatan pelayanan transportasi meliputi kegiatan angkutan jalan raya untuk penumpang dan barang dalam 
menunjang laju pertumbuhan dan pembangunan kota. 
Sistem jaringan jalan di Tawangmangu direncanakan dengan pola grid yang merupakan pemanfaatan jaringan jalan 
yang sudah ada yaitu mempertahankan yang ada tetapi diimbangi penyebaran kegiatan lokal dan pengaturan lokasi 
fasilitas transportasi dengan pengembangan jalur kolektor sekunder kota untuk jalur transportasi lokal. 
2) Rencana pengembangan jaringan air bersih 
Rencana pengembangan air bersih menggunakan jaringan yang sudah ada yaitu pada dasarnya mengikuti pola jalan 
yang sudah ada. 
3) Rencana pengembangan jaringan air kotor 
Jaringan ini pada prinsipnya terdiri atas jaringan terbuka dan tertutup. Jaringan terbuka umumnya untuk air hujan 
dan saluran tertutup untuk limbah air kotor. 
4) Jaringan telepon 
Pengembangan jaringan telepon yang ada dimaksudkan bagi pelayanan untuk pribadi, perkantoran, dan penyediaan 
telepon umum. Rencana jaringan ini dikembangkan mengikuti pola jaringan jalan yang direncanakan di samping 
mengikuti penyebaran konsumen. 
5) Rencana sistem persampahan 
Sistem pembuangan sampah dilakukan dengan dua cara yaitu : 
Penimbunan oleh masing-masing rumah tangga bagi pemilik kapling yang 
cukup luas. 
Untuk perkantoran dan lainnya pembangunan dilakukan pada tong sampah 
yang disediakan selanjutnya ke tempat pembuangan akhir. 
c. Untuk fungsi sekunder 
Berdasarkan pada perencanaan kawasan wisata Tawangmangu, daerah 
Tingkat II karanganyar 1992-2012, maka dari keseluruhan desa terdapat 3 desa 
dengan kegiatan pariwisata utama yang akan dikembangkan menjadi daerah inti 
Tawangmangu. Ketiga desa tersebut merupakan daerah potensial untuk rekreasi 
dan istirahat dengan objek wisata yang tersebar di wilayah tersebut. Daerah ini 
adalah Tawangmangu, Kalisoro, dan Blumbang.  
 
TINJAUAN TEMPAT TINGGAL DI TAWANGMANGU  
1. Pola Kawasan terhadap Thermal Bangunan 
Hubungan kegiatan manusia satu dengan yang lainnya dilakukan dengan beberapa 
cara, antara lain dengan syarat ataupun dengan tanpa syarat, yang di masyarakat 
Jawa dikenal dengan pamrih atau tanpa pamrih. Di dalam kegiatan 
kemasyarakatan yang kemudian dikenal dengan kegiatan gotong royong yang 
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama dengan maksud meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Rumah-rumah penduduk di Tawangmangu mempunyai kecenderungan 
bergerombol (rumah penduduk yang lama dan bukan merupakan villa baru). Hal ini 
bisa merupakan kecenderungan masyarakat setempat yang lebih senang hidup 
bermasyarakat dan bersosialisasi seperti masyarakat Jawa lainnya. 
Dari sisi suhu/thermal kawasan bergerombolnya bangunan rumah tinggal 
pada kawasan pemukiman penduduk, suhu terasa lebih hangat jika dibandingkan 
dengan daerah luar pemukiman. Suhu yang lebih tinggi disebabkan karena kecepatan 
aliran udara yang lebih rendah, pola aliran yang terhambat karena rapatnya rumah 
penduduk inilah yang menyebabkan penurunan suhu. 
2. Topografi 
Pada kawasan keadaan topografi berupa daerah dengan kontur sedang, 
keadaan ini tidaklah dirubah oleh penduduk setempat menjadi daerah yang datar. 
Rumah-rumah yang ada cenderung mengikuti kontur yang ada meski tetap 
menggunakan sistem cut and fill dalam penyelesaian bangunan. Keadaan rumah 
penduduk yang berkembang mengikuti pola kontur tanah mempunyai keuntungan 
yaitu rumah-rumah yang dibangun mempunyai peluang lebih besar untuk 
mendapatkan cahaya matahari jika dibandingkan dengan kontur yang datar. 
Kesempatan penerimaan cahaya yang lebih besar disebabkan oleh kemiringan kontur 
pola tanah yang ada. 
3. Konsep bangunan 
Bangunan pada umumnya berbentuk segi empat dengan arah hadap utara 
selatan untuk orientasi bangunan. Pada bagian depan bangunan terdapat selasar, 
ventilasi rata-rata sempit/kecil atap mempunyai kemiringan tertentu. 
Arah hadap Utara-Selatan dilihat dari sisi fisika bangunan, arah ini baik untuk 
menerima cahaya matahari untuk penerangan dalam bangunan adanya selasar, juga 
menghindari masuknya cahaya matahari secara langsung, ventilasi yang sempit 
mencegah masuknya angin/aliran angin yang kencang sehingga dapat menurunkan 
suhu ruangan, kemiringan atap berguna untuk mengalirkan air hujan sehubungan 
dengan lokasi yang berada pada daerah tropika basah. Konsep kepala, badan, kaki, 
dipakai pada bangunan tempat tinggal. 
4. Bahan bangunan 
Pada bangunan penduduk setempat, rumah-rumah penduduk menggunakan 
bahan-bahan : kayu, batu bata, batu, kaca, seng. Kayu, batu bata, maupun batu 
digunakan karena daerah tersebut merupakan daerah pegunungan yang mempunyai 
sumber bahan tersebut. 
Kaca umumnya dipakai untuk jendela berguna untuk penerangan dalam 
ruangan. Pada bagian atap banyak dipakai seng. Penduduk merasa dalam ruangan 
suhu menjadi lebih hangat dibandingkan atap lainnya. Suhu dalam ruangan hangat 
karena panas yang diterima seng diteruskan ke bahan di bawahnya yaitu plafond 
dengan bahan kayu. 
Bahan kayu cenderung mempertahankan panas lalu melepaskannya pada saat 
suhu ruangan rendah pada malam hari. Rumah beratap seng menurut penduduk lebih 
hangat dibandingkan dengan genteng tanah liat karena genteng memiliki celah antara 
satu dengan lainnya yang memungkinkan terjadinya aliran udara yang dapat 
menurunkan suhu. 
 
TINJAUAN FASILITAS RETRET SEJENIS DI KARANGANYAR 
Beberapa fasilitas retret di Karanganyar diantaranya sebagai berikut : 
Wisma El-Bethel, Karangpandan 
Terdapat di daerah Karangpandan (di tepi Jalan Karanganyar-Tawangmangu). Menurut pihak pengelola, Wisma Doa El Bethel 
didirikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan retret bagi anak-anak Tuhan dan diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kerohanian umat Kristiani. 
Gambar III-3 Wisma Doa El Bethel  (kiri : tampak depan, tengah : goa doa, kanan : aula) 










Fasilitas-fasilitas Wisma Doa El-Bethel terdiri dari tiga buah aula masing-masing dengan kapasitas 100 orang, 300 orang, 1000 
orang; 25 pavilliun yang masing-masing ruang dapat menampung 4 bed tempat tidur; 11 buah barak dengan daya tampung 20 
orang/barak; ruang sekretariat; 11 tempat untuk kemah terbuka; goa-goa buatan untuk berdoa; dapur dan ruang makan; tempat 
parkir; dan api unggun.  
Disain  fasilitas retret ini menerapkan interior dan eksterior yang kontekstual dengan alam sekitar. Penataan lanscape juga 
disesuaikan dengan kondisi tanah yang berkontur.  Masing-masing kelompok kegiatan letaknya terpisah. 
Indonesia Christian Camp Java-Bali (ICC JB) di Mojogedang, Karanganyar 
Suatu wadah retret yang memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan 
sarana-sarana retret yang telah ada. Keunikan karakteristik terdapat pada lokasi 
dan fasilitas yang tidak terdapat pada fasilitas retret lain yang umumnya terdapat 
dalam ruang. IIC JB merupakan sebuah bumi perkemahan yang berfungsi sebagai 
wadah kegiatan retret dan sekaligus sebagai Christian camp. Di ICC JB ini, 
kondisi dan potensi alam dimanfaatkan untuk menyatakan sarana retret yang 
bernuansa alam. Kondisi bangunan yang ada di ICC-JB saat ini dalam kondisi 
sebagian rusak dan kurang terawat. 
Bukit Hermon, Karangpandan 
Rumah retret Sasono Panembah dan Goa Doa Bukit Hermon Karangpandan 
dikelola oleh Yayasan Bukit Hermon di bawah naungan Gereja Utusan Pantekosta 
di Indonesia (GUPDI) Pasar Legi - Solo. Fasilitas ini terbuka untuk umum, baik 
untuk retret, seminar, rapat, pertemuan, symposium, dan lain-lain. 
 
Gambar III-4 Bukit Hermon (kiri : tampak depan, tengah : aula, kanan : open air 
(Sumber : dokumen pribadi) 








Fasilitas ini berdiri di atas lahan seluas sekitar satu hektar. Fasilitas ini terdiri dari 
: ruang-ruang tidur yang keseluruhan dapat menampung sekitar 315 bed tempat 
tidur dengan berbagai tipe ruangan; tiga buah aula dari yang kecil yang mampu 
menampung 75 kursi, 150 kursi, sampai aula terbesar yang mampu menampung 
300 kursi; 52 buah gua buatan untuk doa yang terbuka untuk umum; dua buah 
ruang makan besar dan kecil yang dapat menampung 180 kursi dan 60 kursi; satu 
buah kapel (lesehan) yang dapat menampung 75 orang; fasilitas untuk open air 
dan api unggun; areal parkir yang cukup luas. 
Wisma INRI, Karangpandan 
Wisma INRI berada di kawasan yang sejuk di Karangpandan. Wisma 
INRI menyediakan fasilitas ruang aula, ruang pertemuan, ruang doa, ruang tidur 
yang dilengkapi kamar mandi dengan water heater dan penginapan dengan daya 








Gambar III-6 Wisma Soewandi 
(Sumber : dokumen pribadi) 
Wisma Soewandi/Margoyudan, Tawangmangu 
Wisma retret ini paling sederhana diantara  fasilitas retret yang terdapat di 
Tawangmangu. Terdapat tiga buah ruang tidur dengan sistem barak dan dua buah 
aula dan tidak terdapat ruang makan sehingga kegiatan makan dilakukan di teras 
di depan aula.  Di samping itu, terdapat dapur dan rumah penjaga, yang 






Rumah retret  Santa Maria, Tawangmangu 
Fasilitas ini merupakan milik pribadi di bawah naungan Gereja Katholik Santa 
Maria Tawangmangu. Memiliki view yang indah karena berdekatan dengan areal 
persawahan dan pegunungan Tawangmangu. Terdiri atas beberapa massa 
bangunan yang rata-rata berlantai dua yang berupa kelompok ruang penerimaan, 
pengelola, pribadi, servis. Juga terdapat sebuah lapangan kecil untuk aktivitas 










Fasilitas ini didirikan dengan tujuan sebagai tempat pembekalan, latihan, dan 
pembinaan rohani umat/masyarakat dalam menghadapi tantangan kebutuhan 
jaman, memperjelas kebutuhan akan kepercayaan kepada Tuhan dan keterbukaan 
pada kehadiranNya sehingga dapat mencintai diri sendiri dan sesama.  
Fasilitas terdiri dari : unit-unit ruang tidur dengan kapasitas 100 tempat tidur; 








BAB IV  
ANALISA PENDEKATAN 
 
A. ANALISA PENDEKATAN RUANG 
1. Analisa Pendekatan Kegiatan 
a. Dasar pertimbangan : 
1) Lingkup dan klasifikasi kegiatan 
2) Macam dan sifat kegiatan 
b. Pelaku kegiatan : 
1) Pengunjung, yaitu umat Kristiani yang terdiri dari peserta, pembimbing, tamu 
umum atau penceramah. 
2) Pengelola, terdiri atas: pemimpin, staff administrasi dan petugas servis. 
c. Klasifikasi kegiatan 
1) Kegiatan peribadatan  
Yaitu kegiatan yang bertujuan meningkatkan dan memperkokoh iman atau 
kerohanian umat Kristen dengan persekutuan dengan Tuhan. 
 
       
     
     
     










2) Kegiatan pengelolaan 
Yaitu kegiatan pengelola yang berlangsung dalam fasilitas retret. 





3) Kegiatan edukasi 
Yaitu kegiatan yang bertujuan memberikan bimbingan atau tuntutan 
kepada umat Kristiani di dalam meningkatkan pengenalan dan pengetahuan 













Skema IV-2 Pola kegiatan pengelolaan (Sumber : analisis pribadi) 














4) Kegiatan pribadi 
Yaitu kegiatan penunjang yang dilakukan oleh pengunjung guna 





















Skema IV-3 Pola kegiatan edukasi (Sumber : analisis pribadi) 





Rekreasi & Olah raga 
Skema  IV-4 Pola kegiatan pribadi (Sumber : analisis pribadi) 
Yaitu kegiatan untuk menyambut peserta retret sebelum memasuki 
area dan mengikuti program retret harus mempersiapkan segala sesuatunya 











6) Kegiatan rekreasi 









7) Kegiatan servis 
Yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pengelola dalam melayani 
pengunjung. 
 



















Skema IV-6 Pola kegiatan rekreasi (Sumber : analisis pribadi) 
Pengelola 
Mendapatkan informasi 









2. Analisa Pendekatan Kebutuhan Ruang 
a. Pendekatan kebutuhan ruang 
Pendekatan kebutuhan ruang dilakukan dengan menganalisa kegiatan 
yang dilakukan oleh pelaku kegiatan dalam fasilitas retret ini. 
     




   

















Fas. Pribadi  Fas. Ibadah 
Pulang 
Parkir 



















b. Program ruang  
Program ruang berdasarkan pada  pelaku dan macam kegiatan : 
1) Kegiatan dan kebutuhan ruang peserta dan pembimbing 
2) Kegiatan dan kebutuhan ruang tamu, penceramah, dan undangan 
Tabel IV–1 Tabel program ruang (Sumber : analisis pribadi) 
Pelaku Kelompok 
kegiatan 






Peribadatan Memimpin doa 


































§ Berjalan kaki 






























3. Analisa Pendekatan Sifat dan Karakter Ruang 
a. Fasilitas peribadatan 
Fasilitas tempat umat bersekutu dengan Tuhan guna memperkokoh 





b. Fasilitas edukasi 
Sebagai tempat peserta mendapatkan pengarahan dan bimbingan tentang 
kehidupan kekristenan yang benar, maka ruang edukasi berkarakter akrab, 
hangat, dan mengundang. 
c. Fasilitas pribadi 
Sebagai tempat peserta guna mempersiapkan diri dalam mengikuti setiap 
acara yang diadakan, maka ruang pribadi berkarakter tenang, nyaman, dan 
hangat. 
d. Fasilitas pengelolaan 
Sebagai tempat pegawai bekerja mengelola kelancaran kegiatan yang ada 
di dalam fasilitas retret, maka ruang pengelolaan berkarakter nyaman, aman, 
tenang, dan menunjang suasana kerja. 
e. Fasilitas penunjang dan servis 
Sebagai tempat petugas servis bekerja melayani peserta kegiatan maka 
ruang servis berkarakter nyaman, aman, dan tenang. 
f. Fasilitas rekreasi 
Sebagai tempat rekreasi bagi peserta retret, maka fasilitas ini harus 
berkarakter santai, menyenangkan, bebas, seru, asyik, dan fleksibel. 
 
4. Analisa Pendekatan Kapasitas 
  Menurut tinjauan fasilitas retret di Karanganyar pada bab 3, jumlah peserta 
kegiatan retret yang ideal pada tahun 2005 berkisar antara 75-200 orang untuk satu 
kelompok kegiatan retret. Fasilitas retret tersebut diasumsikan dapat menampung 2 
kelompok yang berbeda. Diperkirakan untuk 10 tahun mendatang, jumlah peserta 
retret akan semakin bertambah seiring bertambahnya jumlah penduduk dan umat 
Kristiani di daerah Karanganyar, Surakarta, Sukoharjo, dan wilayah-wilayah 
sekitarnya. Diasumsikan jumlah peserta retret + pengelola + pembimbing untuk 




a. Kapasitas ruang peribadatan 
Kapasitas ruang peribadatan didasarkan atas jumlah efektif peserta dan 
pembimbing ditambah tamu yang berkunjung. Dari pendekatan ini, kapasitas 
ruang peribadatan maksimum 500 orang.  
b. Kapasitas ruang edukasi 
Didasarkan atas jumlah efektif peserta ditambah pembimbingnya yaitu 200 
orang. 
c. Kapasitas ruang pribadi (hunian) 
Didasarkan atas jumlah peserta dan pembimbing ditambah tamu yang menginap. 
Peserta retret diperkirakan 400 orang, tamu yang diperkirakan menginap 30 orang 
dan pengelola yang diperkirakan menginap 10 orang. Sehingga kapasitas untuk 
ruang pribadi adalah 440 orang. 
d. Kapasitas ruang pengelolaan 
Diasumsikan terdapat 20 orang pengelola. 
5. Analisa Pendekatan Besaran Ruang 
 Analisa pendekatan besaran ruang didasarkan atas perhitungan standar dan 
perhitungan khusus (asumsi). Dasar pertimbangan : 
a. Kapasitas pemakai 
b. Dimensi dan lay out peralatan yang digunakan 
c. Luasan unit fungsi 
d. Flow dan keluasan gerak. 
  Standard besaran ruang yang dipakai yaitu : 
a. Architects data, Rudolf Herz (A) 
b. Time Saver Standards for Building, Joseph de Chiara and John Calender (B) 
c. Asumsi : pengamatan dari studi kasus pada fasilitas retret sejenis (C) 
Tabel IV–2 Analisis besaran kelompok ruang  penerimaan dan pengelola 
(Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Sumber Standard Luas (m²) 
Hall 
R. informasi 
Toko buku Kristen 




















































Total luas kelompok ruang penerimaan  413 
 
Tabel IV–3 Analisis besaran kelompok ruang  peribadatan 
 (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Sumber Standard Luas (m²) 
R. ibadah utama : 
- R. audience 
- Altar/stage 
- Sound controller 
- R. persiapan 
- R. pembicara 
   Toilet 
- R. ganti wanita 
- R. ganti pria 











































1,25  m²/org 
1,1 m²/org 
















Open air 150 org C 180 




Tabel IV–4 Analisis besaran kelompok ruang  edukasi (Sumber : analisis pribadi) 




R. perpustakaan : 
- R. peminjaman 
- R. Baca 












































Total luas kelompok ruang edukasi 563,75 
Tabel IV–5 Analisis besaran kelompok ruang  pribadi (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Sumber Standard Luas (m²) 
Barak (6 unit - 20 org/unit) 
- KM/WC 
Pavilliun A (50 unit - 4 org/unit) 
- KM/WC 
Pavilliun (60 unit -2 org/unit) 
- KM/WC 
Villa keluarga (2 unit – 3 kamar/unit) 
- KM/WC  









































Total luas ruang kelompok ruang pribadi 2431 
Tabel IV–6 Analisis besaran kelompok ruang  rekreasi (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Sumber Standard Luas 
(m²) 
Lapangan  












Total luas ruang kelompok ruang rekreasi 908 
Tabel IV–7 Analisis besaran kelompok penunjang, servis (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Sumber Standar Luas total 
Area parkir : 
- Parkir bus 
- Parkir mobil 















































Total luas kelompok ruang penunjang dan servis 1133,5 
 
Dari analisa besaran ruang di atas, maka rekapitulasi besaran ruang yaitu : 
Tabel IV–8 Rekapitulasi besaran ruang (Sumber : analisis pribadi) 
Kelompok ruang Luas (m²) 
Fasilitas penerimaan dan pengelola 413 
Fasilitas peribadatan 2077,25 
Fasilitas edukasi 563,75 
Fasilitas pribadi 2431 
Fasilitas rekreasi 908 
Fasilitas penunjang dan servis 1133,5 
Total ruangan dalam bangunan  7526,5 
Sirkulasi (30% total ruang) 2257,95 
Jumlah 9784,45 
Common area (20% X 9784,45) 1956,89 





6. Analisa Pendekatan Sistem Sirkulasi Ruang 
a. Dasar pemikiran tuntutan filosofi : 
1) Sakral/religius dan damai 
Menghendaki jalur sirkulasi yang tidak terlalu banyak variasi agar 
konsentrasi pemakai tetap tertuju pada objek. 
2) Akrab dan mengundang 
Menghendaki jalur sirkulasi yang sama bagi semua pemakai, mudah 
dikenal, mudah dicapai, dan mampu mengarahkan pemakai pada tujuan. 
b. Dasar pertimbangan : 
1) Organisasi ruang 
2) Standar dan persyaratan ruang 
3) Jenis dan karakter kegiatan 
c. Pengolahan sirkulasi horisontal  : 
1) Sirkulasi dalam ruang 
(a) Ruang-ruang penerima, pengelolaan, edukasi 
i. Pola sirkulasi disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 
ii. Adanya ketegasan dan kejelasan arah dalam sirkulasi gerak akan 
mendukung kegiatan yang dilakukan. 
(b) Ruang-ruang pribadi 
i. Kriteria pokok pada sirkulasi ruang-ruang pribadi adalah kemudahan 






Sirkulasi ke ruang tidur 
Karakter tenang 
Tampak pada pola yang stabil/terarah 
Zone bersama - mengakrabkan antar penghuni 
 





(c) Ruang ibadah 
i. Kriteria pokok pada sirkulasi ruang ibadah adalah kelancaran kegiatan 
peribadatan dengan seluruh kegiatan yang berorientasi pada 
altar/mimbar. 
ii. Sistem sirkulasi menggunakan jalur induk, dari pintu masuk mengarah 









2) Sirkulasi antar fasilitas (kelompok kegiatan) 
a) Open space sebagai zone sentral sehingga masing-masing fasilitas mudah 








b) Sirkulasi dalam kompleks menggunakan pedestrian untuk memberi kesan 









Gambar IV–2  Pola sirkulasi ruang ibadah 
Sirkulasi umat berorientasi ke altar/mimbar, sebagai 
tempat yang suci – konsep menuju kepada Yang Esa 
(Sumber : analisis pribadi) 
Open space 
 












3) Sirkulasi dalam fasilitas 
a) Massa tunggal, menggunakan sistem sentral koridor dengan hall sebagai 
pusat penerima dan masing-masing ruang diusahakan terlihat dan mudah 
dicapai dari hall. 
b) Massa banyak, menggunakan sistem sirkulasi pejalan kaki (pedestrian) 
dengan elemen tanaman sebagai pengarah sekaligus peneduh. 
d. Pengolahan sirkulasi vertikal 
Bangunan direncanakan paling tinggi dua lantai dengan dasar 
pertimbangan : 
1) Efektivitas kegiatan 
2) Efisiensi alat 
3) Kesan akrab 
Dalam pencapaian sirkulasi vertikal dapat dilakukan dengan dua cara : 
1) Ramp 
Sirkulasi antar kelompok ruang dengan menggunakan ramp atau 
lintasan miring mengingat keefisienan dan keefektifan serta kesan akrab. 
2) Tangga 
a) Kemiringan max 30 derajat. 
b) Lebar tangga minimal untuk 3 orang 
c) Perletakan pada entance hall sehingga mudah terlihat dan dicapai. 
 
7. Analisa pendekatan unsur pembentuk ruang dan aspek psikolog/pembentuk 
suasana ruang 
a. Unsur pembentuk ruang 
Unsur pembentuk ruang ada empat, yaitu : skala, garis, warna, dan tekstur. 
1) Skala 
Gambar IV–3 Pedestrian dengan vegetasi sebagai peneduh dan pengarah 
(Sumber : dokumen pribadi) 
Skala menunjukkan perbandingan antara elemen bangunan dengan 
satu elemen tertentu yang ukurannya sesuai manusia. 
a) Bagian-bagian yang perlu diperhatikan dalam skala adalah : 
i. Keterbukaan (openes), keterkurungan (confinedness) atau lingkungan 
(closure). 
ii. Monumentalis atau perkecilan (disminutveness). Dengan 
monumentalis cenderung membuat pengamat merasa lebih kecil dan 
kurang berarti dalam kaitan dengan struktur daripada terlihat oleh 
semata-mata berhubungan fisik dari ukurannya. 
iii. Hierarki/urut-urutan. Tujuan hierarki adalah mengarahkan orang dari 
tempat masuk di sepanjang suatu lintasan yang ditentukan ke 
pengakhiran suatu lintasan yang dimaksud. Pengarahan dapat dicoba 
dengan penggunaan skala secara keseluruhan pada sebelah luar 
bangunan lain. 
b) Dalam arsitektur dikenal empat jenis skala yaitu4 : 
i. Skala intim, diterapkan pada ruang yang memberi kesan intim/sangat 
dekat kepada pemakainya. Skala intim terbentuk dengan plafon yang 
rendah atau ruangan yang tidak begitu luas. 
Dapat diterapkan pada goa-goa doa, dengan ketinggian plafon sekitar 
120 cm, yang hanya memungkinkan untuk posisi duduk dengan luas 2 
m²/unit ruang. 
ii. Skala normal, diterapkan pada ruang yang tidak menuntut nilai 
kesakralan. Ketinggian rata-rata plafon 3 meter sehingga memberi 
kesan akrab. 
Diterapkan pada kelompok ruang pengelolaan, penerimaan, edukasi, 
pribadi, dan servis. 
iii. Skala monumentalis, diterapkan untuk ruang dengan tuntutan sakral 
tinggi. Manusia akan merasa kecil berada di dalamnya. Langit-langit 
atau plafon ditinggikan sehingga mendukung kesan agung.  
                                                 
4 Buku Pedoman Konsep, Edward T. White 
 
Dapat diterapkan pada ruang ibadah yang menuntut suasana sakral.  
Menurut Yoshinobu Ashihara dalam bukunya : Merencana 
Ruang Luar, prinsip-prinsip skala monumental yaitu : 
· Monumental terjadi bila antara objek dan ruang tidak terjadi 
perembesan dan penembusan ruang. 
· Monumental dicapai dengan memencilkan satu objek terhadap 
objek-objek yang lain. 
· Monumental tercapai apabila terdapat elemen vertikal. 











Garis adalah unsur yang penting dalam pembentukan setiap 
konstruksi visual. Garis dapat membantu antara lain  untuk menjelaskan 
adanya sisi-sisi tertentu dan membentuk rupa bidang serta menyatakan 
permukaan bidangnya. 
a) Garis horizontal dapat menggambarkan stabilitas atau bidang tanah 
horison. 
b) Garis vertikal dapat menunjang keadaan yang diam dan tenang dengan 
gaya tarik bumi yang kuat. 
c) Garis miring menunjukkan kesan tertentu seperti terlibat dalam 
perwujudan falsafah dalam bidang arsitektur. 
Analisis pengolahan pada bangunan : 
Gambar IV–4 Dari kiri ke kanan, Skala : intim, normal, monumentalis, kejutan 
(Sumber : Buku Pedoman Konsep, White) 
a) Untuk ruang dengan tuntutan kesakralan yang tinggi, penampilan 
eksterior maupun interior dapat diperkuat dengan garis-garis vertikal yang 
cenderung simetris, yang menggambarkan hubungan vertikal/ ke atas 
dengan Tuhan. 
b) Untuk ruang  penerima, pengelola, edukasi dan pribadi dapat diolah garis-
garis horizontal melalui elemen balok, atap, maupun finishing dinding 
yang menggambarkan hubungan horisontal (antar sesama manusia) 
3) Warna 
Pertimbangan didasarkan pada jenis-jenis warna dan kesan yang 
ditimbulkannya seperti pada tabel di bawah ini 5: 
 
 













Asli, ringan, terang, murni, terbuka, sederhana, tenang 
Kekuatan, klasik, elegan 
Menggambarkan sesuatu yang ajeg, benar, tenang, 
agung, kesatuan dengan alam 
Merefleksikan energi, vitalitas, ramah, perenungan 
Agung, teduh, tenang, hangat, perenungan, terbuka 
Sejuk, hangat, ceria, kesatuan dengan alam, terbuka 
Berani, hangat, kekuatan 
Akrab 
Perenungan 
Kesatuan dengan alam 
Perenungan, keterbukaan, tidak menjenuhkan 
Tujuan pemberian warna pada ruang adalah : 
a) Memberi suasana tertentu sesuai dengan karakter ruang. 
b) Memberi penerangan dalam ruangan dari kemampuan memantulkan 
cahaya dari lampu. 
c) Secara psikologi mempengaruhi suhu ruang. 
                                                 
5 Majalah Griya Asri bulan Juli 2004 
 
Tabel IV-9 Jenis warna dan kesan yang 
ditimbulkannya (Sumber : Majalah Griya Asri, 
Analisis pengolahan pada bangunan: 
a) Untuk ruang dengan tingkat kesakralan tinggi, diterapkan warna-warna 
yang memberi kesan kemuliaan dan keagungan, yaitu warna kuning 
dengan kombinasi warna netral yang menunjang suasana alam, seperti 
krem, coklat. 
b) Untuk ruang penerima, pengelola, edukasi digunakan warna-warna alam 
yang memberikan kesan akrab, terbuka, dan menghindari kejenuhan yaitu 
warna kuning, coklat, krem. 
c) Untuk ruang pribadi dipergunakan warna sejuk yang memberi keteduhan 
dan berkesan hangat yaitu : kuning dengan kombinasi warna pastel.  
4) Tekstur 
Menurut Frank Orr dalam buku Skala dalam Arsitektur, tekstur yaitu : 
(a) Tekstur adalah pola yang terjadi karena alam atau buatan manusia yang 
menunjukkan sifat dan macam bahannya. 
(b) Tekstur adalah pernyataan pesan/kesan suatu bangunan kepada manusia 
dalam jarak yang dekat. 
(c) Tekstur dapat dipahami baik dari segi visual maupun perabaan. 
(d) Tekstur adalah alat dengan mana kita menentukan hubungan khusus 
dengan sebuah bangunan. 
Penerapan pada bangunan : 
(a) Tekstur kasar diterapkan pada ruang-ruang yang menekankan keramahan, 
keterbukaan (kanopi) sehingga tercipta kesan keakraban/kekeluargaan. 
(b) Pada ruang-ruang dengan tuntutan keagungan diterapkan tekstur yang 
bergradasi dari kasar ke halus.  
(c) Tekstur kasar/halus diterapkan melalui finishing material, misalnya 
finishing batu alam pada dinding. 
b. Aspek psikologi/pembentuk ruang 
Aspek psikologi ruang berkaitan dengan suasana ruang yang mencerminkan filosofi sebuah fasilitas retret, yaitu 
: 
1) Sakral/religius dan damai 
Suasana ruang yang mencerminkan kekhusukan dan keagungan 
sehingga pelaku kegiatan dapat merasakan suasana keillahian, terwujud 
dengan : 
(a) Dimensi besar skala Tuhan. 
(b) Proporsi tinggi jauh lebih besar dari panjang dan lebarnya. 
(c) Warna kuning emas atau gradasinya. 
(d) Pemakaian tekstur lembut. 
(e) Penggunaan cahaya terang. 
2) Akrab dan mengundang 
Suasana ruang yang menimbulkan daya tarik untuk masuk ke dalam 
ruang dan membuat suasana yang menyenangkan, terwujud dengan : 
(a) Dimensi skala manusia (plafon sekitar 3 meter) untuk memberi kesan 
akrab. 
(b) Proporsi seimbang. 
(c) Warna terang/cerah. 
(d) Penerapan tekstur kasar. 
 
8. Analisa Pendekatan Persyaratan Ruang 
a. Pencahayaan alami 
1) Dasar pemikiran : 
Selain sebagai penerangan, pencahayaan juga digunakan untuk 
mendukung kesan religius dan sakral melalui diafan, yang memberi arti 
cahaya yang menembus sebagai lambang rahmat Tuhan yang menembus 
kefanaan hidup manusia untuk meneranginya dengan cahaya alami6. 
2) Dasar pertimbangan : 
a) Arah lintasan mataharai 
b) Sifat dan pancaran matahari 
c) Karakteristik dan tuntutan kegiatan 
d) Lama penggunaan bangunan 
e) Standar dan tata cara penerangan alami. 
3) Pengolahan : 
  Sinar langsung yang berlebihan harus dikurangi dan dicegah dengan 
pembayangan/penyaringan sehingga dibuat tritisan/sunshading. 
 
b. Pencahayaan buatan 
1) Dasar pertimbangan : 
a) Standar/prinsip pencahayaan buatan 
b) Tuntutan kuat penerangan 
c) Sistem yang digunakan 
d) Sumber penerangan, memakai penerangan lampu listrik karena paling 
efektif dan efisien. 
2) Teknik penerangan : 
  Objek dapat langsung maupun tidak langsung terkena sinar akibat 
arah penyinaran atau macam perlengkapan yang digunakan. 
(a) Penerangan langsung, yaitu lampu memancarkan sinar langsung 
mengenai objek yang dikehendaki, sinar kuat, dan objek terlihat jelas. 
(b) Penerangan tidak langsung, dimana sinar yang mengenai objek 
dipantulkan lebih dahulu melalui penerangan lain. 
3) Macam penerangan :  
(a) Lampu pijar, terdiri dari lampu bentuk normal, halogen. 
(b) Lampu fluoresen, terdiri dari lampu dengan warna putih, putih hangat, 
dan cahaya siang. 
(c) Lampu yang mengeluarkan gas bertekanan tinggi, terdiri dari lampu air 
raksa (mercury) dan lampu-lampu natrium. 
(d) Lampu natrium bertekanan rendah. 
4) Pengolahan penggunaan lampu pada ruang : 
a) Pada prinsipnya semua ruang menggunakan lampu. Perbedaan kuantitas 
dan kualitas tergantung dari jenis ruang, karakter kegiatan, dan tuntutan 
suasana ruang. 
                                                                                                                                          
6 Wastu Citra, YB Mangunwijaya 
b) Untuk ruang kebaktian sebagai tempat yang didominasi kegiatan vertikal, 
diperlukan penampakan warna yang menghasilkan pengenduran 
(relaxation) yaitu warna analogis seperti putih, biru, dan kuning. Sehingga 
dipilih lampu air raksa yang spektrum. 
c) Cahaya buatan dari lampu di dalam ruang dimanfaatkan sebagai aspek 
psikologi. Cahaya yang memancar keluar dari ruang mencitrakan cahaya 
yang keluar dari orang-orang yang selalu dekat dengan Tuhan. 
d) Untuk ruang penerima, pengelola, dan edukasi, dipilih lampu fluoresen 
yang menghasilkan warna putih. 
e) Untuk ruang-ruang pribadi dapat menggunakan lampu pijar dengan 
kemampuan lampu (watt) menyesuaikan fungsi dan besaran ruang. 
c.  Penghawaan 
Fasilitas retret ini menekankan pada penghawaan alami karena site 
memiliki hawa yang sejuk dan penghawaan alami lebih sehat dan nyaman bagi 
kesehatan. 
1) Sumber penghawaan 
Penghawaan alami diperoleh dari aliran udara melalui bukaan pada 
dinding dan langit-langit. 
2) Teknik penghawaan : 
Diusahakan dengan pengaturan lay out dan konstruksi bangunan atas 
dasar sifat jalan arus udara melalui dua prinsip utama yaitu udara mengalir 
dari bagian yang bertekanan tinggi ke tempat bertekanan rendah. 
Teknik penghawaan dalam ruang yaitu : 
(a) Ventilasi horisontal, dimana udara dialirkan dari bukaan-bukaan yang 
terletak diantara 2 dinding yang berhadapan pada ketinggian yang tidak 
sama (cross ventilation). 
(b) Ventilasi vertikal, dimana udara dialirkan dari bukaan-bukaan yang 
terletak di langit-langit dengan jarak yang sejauh mungkin. 
d. Akustik (pendengaran) 
1) Dasar pemikiran : 
Terdapat ruang-ruang yang membutuhkan efek akustik tertentu, 
seperti ruang kebaktian dan ruang seminar. 
2) Dasar pertimbangan : 
a) Sumber bunyi yang dapat menimbulkan gangguan (yaitu : suara dari luar 
ruangan dan suara dari dengung dalam ruangan itu sendiri). 
b) Macam dan tuntutan kegiatan 
c) Bahan-bahan akustik 
d) Suara harus terdengar dari semua kursi tempat duduk 
3) Pengolahan : 
(a) Secara umum, sistem akustik dikondisikan secara alamiah dengan 
meletakkan bangunan sebagai area kegiatan sesuai dengan karakter, 
persyaratan fungsi maupun tingkat keprivaciannya. 
(b) Untuk ruang ibadah dapat ditambahkan dengan penanganan khusus 
terhadap material, antara lain dengan mengatur ketebalan dinding, 
kerapatan pori-pori penyerap suara lantai dan plafon. Material akustik 
yang dapat dipakai antara lain : 
§ Bahan busa sintetis syropor pada frekuensi 400 Hz sebagai isolator 
bunyi paling efektif. 
§ Bahan dari lapisan tripleks berpori. 
§ Bahan dari lapisan karton berpori dan sebagainya. 
§ Bahan glaswool dan alumunium foil. 
e) Kebisingan pada bangunan pribadi sering disebabkan karena perletakan 
ruang-ruang di sepanjang kedua sisi lorong dengan pintu yang saling 
menghadap. Maka, kebisingan dapat dikurangi dengan mengatur 




ANALISA PENENTUAN SITE 
1. Dasar Pemikiran : 
a. Bertujuan mendapatkan site yang sesuai untuk kegiatan komunikasi vertikal yang 
bersifat sakral/religius dan damai serta kegiatan komunikasi horisontal yang 
bersifat akrab dan mengundang. 
b. Tuntutan site 
1) Kegiatan komunikasi vertikal 
a) Khidmat 
Suasana khidmat menuntut site dengan tingkat kebisingan rendah, 
sehingga site harus terletak pada daerah yang tenang, bukan pada pusat 
kota. 
b) Agung 
Menuntut kesan bahwa bangunan di atas site harus terlihat lebih 
tinggi dengan bangunan di sekitar site. Kesan ini dapat diperlihatkan 
melalui bidang-bidang yang ditinggikan7, sehingga site sebaiknya terletak 
di daerah/tanah yang lebih tinggi dari daerah sekitarnya. 
2) Kegiatan komunikasi horisontal 
a) Nilai ekspose 
Keberadaan site harus mudah dilihat dan dikenal berarti site 
mempunyai nilai ekspose yang tinggi yang dapat dilihat dari lingkungan 
di sekitar tapak. 
b) Mudah dicapai 
Site harus mudah dicapai dari jalur utama kota. 
2. Kriteria pemilihan site 
Dalam pemilihan site atau tapak untuk fasilitas retret ini yang menjadi kriteria 
pemilihan tapak terbaik antara lain : 
a. Orientasi tapak - mampu mengarahkan bangunan dengan baik sehingga bangunan 
mempunyai orientasi yang menarik, meliputi : orientasi terhadap aksesibilitas dan 
orientasi terhadap alam lingkungan (view). View dari tapak harus dapat 
memberikan kesan yang luas dan lapang ke arah pegunungan. (bobot B) 
                                                 
7 Francis D.K. Ching, Arsitektur, Bentuk, ruang, dan susunannya) 
b. Ekspose - memiliki daya tarik yang menunjang ekspose bangunan sehingga dapat 
dilihat dari lingkungan manapun dari fasilitas lain di sekitar lingkungan tapak. 
(bobot B) 
c. Kontur tanah - kondisi topografi tapak bervariasi, mulai dari kontur yang tajam 
sampai kontur landai/datar. (bobot B) 
d. Luasan harus mampu menampung seluruh fasilitas dan aktivitas dari fasilitas 
retret yang direncanakan. (bobot B) 
e. Tapak berada dekat dengan jalan utama di jalan Lawu (Tawangmangu – 
Sarangan), sehingga tingkat aksesibilitas tinggi. (bobot A) 
f. Sarana dan prasarana dekat dengan jaringan infrastruktur utilitas utama seperti: 
air bersih, listrik, drainase, sanitasi, dsb. (bobot B) 
g. Sedapat mungkin lokasi dijauhkan dari fasilitas retret sejenis yang sudah ada. 
(bobot A) 
Kriteria pembobotan untuk penentuan tapak : 
a. Bobot A untuk pembobotan menentukan 
b. Bobot B untuk pembobotan cukup menentukan 
c. Bobot C untuk pembobotan tidak menentukan 













Gambar IV-5 Peta Kawasan Tawangmangu (Sumber : Bapeda Karanganyar) 
Dalam pola tata ruang kawasan Tawangmangu terdapat 2 lokasi lahan yang 
potensial dan dapat memenuhi syarat untuk dibangun suatu fasilitas rekreasi, 
peristirahatan, dan pelayanan rohani yaitu kawasan Blumbang (dulu bernama 











a. Tapak A (Kawasan Blumbang/Dawuhan) 
1) Pada wilayah ini memiliki suasana yang masih alami dan asri dengan hutan 
lindungnya dan memiliki lahan pertanian yang luas. 
2) Terletak pada dataran tinggi yang berkontur. Kawasan ini berada lebih tinggi 
daripada kawasan Tawangmangu dan Kalisoro sehingga memiliki nilai 
ekspose yang tinggi dan mudah dikenal dari lingkungan sekitar. 
3) Tidak terdapat fasilitas retret sejenis. 
4) Potensi dan kondisi tapak dapat mewakili kondisi alam secara umum, berupa 
perpaduan yang variatif antara keadaan kontur, vegetasi, sungai, dan iklim 
khas pegunungan serta kondisi masyarakat sekitar. 
5) Kondisi pemandangan sangat bagus, view berupa panorama alam 
pegunungan secara bebas tanpa terhalang oleh bangunan. 













b. Tapak B (Kawasan Kalisoro) 
1) Memiliki suasana pedesaan yang masih alami serta tradisi yang masih kuat. 
2) Memiliki lahan pertanian yang luas serta hutan lindung yang dipenuhi dengan 
pohon pinus. 
3) Terdapat fasilitas retret sejenis, yaitu wisma Margoyudan. 
4) Dekat dengan pusat wisata, aksesibilitas tinggi. 










Tabel IV – 11 Tabel penilaian alternatif site 
Alt A Alt B Kriteria 
Nilai Bobot Nilai Bobot 
a.orientasi  3 A 3 A 
b.Ekspose  3 A 2 B 
c. Kontur 3 A 2 B 
d. Luas  3 A 3 A 
Gambar IV–7 existing tapak A 
 (Sumber : dokumen pribadi) 
Gambar IV–8 existing tapak B  
(Sumber : dokumen pribadi) 
e. Akses  3 A 3 A 
f. Sarana  3 A 3 A 
g. Fas. sejenis  3 A 2 B 
Total 21  18  
Keterangan kriteria pembobotan untuk penentuan tapak : 
Bobot A - pembobotan menentukan    Nilai 3 - penilaian baik 
Bobot B - pembobotan cukup menentukan   Nilai 2 - penilaian cukup baik 
Bobot C - pembobotan tidak menentukan   Nilai 1 - penilaian kurang 
Dari penilaian tapak tersebut, maka tapak terpilih yang memenuhi kriteria 
tapak yang diinginkan adalah tapak A (kawasan Blumbang) 
4. Kondisi existing site tapak  
a. Batas-batas site : 
1) Sebelah Utara     : Jl. Raya Tawangmangu - Sarangan, Vila, Persawahan 
2) Sebelah Selatan  : Sawah, Bukit, Hutan cemara 
3) Sebelah Barat     :  Vila, Hutan cemara, Sawah 
4) Sebelah Timur    : Sawah, vila 
b. Luas site : 
Site memiliki luas ± 15624 m². 
Dari analisis rekapitulasi besaran ruang didapatkan total luas ruang sebesar 
11741,34 m². 
BC (building Coverage) pada kawasan terpilih adalah 60 %. 
Jadi, Luas site efektif  = 60 % X luas site  
 = 60% X 15624  m² 
 = 9374,4 m² 
Luas site efektif sebesar 9374,4 m², sedangkan rekapitulasi besaran ruang yaitu 
11741,34 m². Jadi, bangunan direncanakan lebih dari satu lantai. Sesuai dengan 
peraturan daerah kawasan terpilih yaitu bahwa bangunan maksimal dua lantai, 
maka pada beberapa kelompok ruang, fasilitas retret ini direncanakan terdiri dari 
bangunan satu dan dua lantai. Yang merupakan bangunan dua lantai adalah 
kelompok ruang pribadi.  
 





C. ANALISA PENGOLAHAN SITE 
Pengolahan site bertujuan agar dalam perencanaan dan perancangan 
bangunan tidak terlepas dari fungsi fasilitas retret sebagai wadah kegiatan kerohanian 
Kristen. 
Dalam pengolahan site ini sedapat mungkin diusahakan untuk menggali 
potensi-potensi yang ada di dalam wilayah tapak dan lingkungannya yaitu mengenai 
klimatologi, kontur, view, orientasi, dan pencapaian, sirkulasi, serta elemen-elemen 
alam yang mendukung perencanaan. 
1. Analisa Klimatologi 
Dasar pertimbangan : 
a. Lokasi tapak di daerah pegunungan yang beriklim tropis basah. 
b. Kenyamanan pemakai bangunan. 
c. Pengaturan faktor alam seperti : matahari, angin, dan hujan. 





ditanami wortel, Terlihat 











view ke hutan 
cemara
sungai kecil
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyelesaian bangunan di daerah 
tropis basah. : 
a. Bangunan sebisa mungkin terbuka dan tidak menghalangi gerak udara yang 
diperlukan. 
b. Gang-gang yang beratap tidak menghalangi gerakan udara. 
c. Daerah hijau diperbanyak untuk memperbaiki iklim mikro sebagai pelindung 
cuaca. 
Dalam perencanaan fasilitas tretret ini ada dua faktor utama iklim yang sangat 
mempengaruhi pengolahan tapak yaitu radiasi matahari dan angin. 
e. Analisa terhadap radiasi matahari 
1) Radiasi matahari yang masuk ke dalam bangunan perlu dikurangi 
intensitasnya dengan cara : 
(a) Menghambat cahaya langsung yang masuk ke dalam bangunan serta silau 
yang ditimbulkannya dengan memanfaatkan vegetasi : semak, pohon, dan 
rumput. 
(b) Memanfaatkan elemen bangunan untuk mengurangi sinar matahari yang 
masuk ke dalam bangunan yaitu dengan tritisan dan sun shiding. 
(c) Memanfaatkan udara sebagai pendingin ruang dan bangunan akibat 
pengaruh radiasi panas matahari, yaitu dengan mengalirkan udara ke 









2) Sinar matahari pagi (dari timur) dapat dimanfaatkan sebagai penerangan 
alami untuk ruang-ruang yang menuntut sinar yang banyak seperti pada 
kelompok ruang pribadi.  
Gambar IV-10 Elemen bangunan sebagai pengurang panas yang masuk  
dan pemanfaatan udara sebagai pendingin bangunan (Sumber : Buku Pedoman Konsep) 
Angin barat laut





malam hari, cukup kencang
Angin tenggara, bersifat kering,
berhembus melalui perbukitan
Angin lingkungan dari persawahan, 
tidak terlalu kencang
Angin lingkungan dari persawahan, 
tidak terlalu kencang
Zone sebelah timur  banyak mendapat
sinar matahari pagi-
dapat diolah dengan bukaan maksimal
(d) Sinar matahari siang digunakan sebagai penerangan alami bagi seluruh fasilitas 
yang ada. 
(e) Sinar matahari sore (dari barat) cukup menyilaukan dan kurang sehat sehingga 
harus dihindari dengan pemasangan barrier berupa tanaman serta sedikit mungkin 
bukaan ke arah barat. 
f. Arah dan kekuatan angin 
Dasar pertimbangan : 
1) Pemanfaatan potensi angin untuk perencanaan site dan massa bangunan 
2) Arah sirkulasi angin 
3) Orientasi bangunan 
Kondisi angin : 
1) Angin barat laut : berhembus melalui lembah, kecepatan angin tinggi 
menjelang musim dingin. 
2) Angin tenggara : bersifat kering, berhembus melalui daerah perbukitan. 
3) Angin lingkungan: bertiup dari daerah yang terbuka luas (persawahan), 





Gambar IV-11 Arah pergerakan matahari dan angin (Sumber : analisis pribadi) 
Analisa angin : 
1) Mengoptimalkan vegetasi atau bukaan pada bangunan untuk memperoleh 
aliran udara yang sesuai keperluan, sehingga bisa dimanfaatkan untuk 
mendukung kenyamanan lingkungan. 
2) Untuk mengantisipasi aliran udara atau angin yang mungkin berdampak 















3) Pengaruh elemen peneduh terhadap aliran udara. 
4) Karena tapak perencanaan berada di daerah perbukitan maka dalam 
pengolahan tapak harus memperhatikan arah dan kekuatan angin. 
5) Angin gunung pada malam hari bertiup dari gunung ke arah lembah, 
meluncur cukup kencang membawa hawa dingin. Untuk menyaringnya 
digunakan tumbuh-tumbuhan, serta perlu diperhatikan bukaan-bukaan pada 
bangunan agar tidak menantang arah hembusan angin. 
6) Angin lembah bertiup pada siang hari berhawa cukup hangat dan tidak terlalu 
kencang. Sehingga pada sisi selatan site dapat diolah dengan bukaan yang 
cukup maksimal. 
 
Gambar IV-12  Mengantisipasi aliran udara yang 
buruk dengan pembelokan (Sumber : analisis 
Gambar  IV-13 Pembelokan udara 
oleh pertamanan  
2. Analisa Kontur Tapak 
Dasar pertimbangan : 
a. Menjaga kestabilan tanah agar tidak longsor sewaktu hujan. 
b. Mengarahkan drainase air hujan. 
c. Pemanfaatan kontur untuk mendukung tata massa dan tampilan bentuk massa 
bangunan serta mendukung kesan sakral. 
d. Pemanfaatan kontur untuk menunjang perolehan view optimal. 
e. Prosentase kemiringan tanah sesuai standar desain : 
1) Kemiringan 0-1° (sangat datar), sangat ideal untuk areal terbuka. 
2) Kemiringan 1-4° (datar), sangat ideal untuk berbagai fungsi ruang terbuka, 
seperti untuk daerah hamparan rumput atau perkerasan. 
3) Kemiringan 5-10° : kondisi permukaan tanah landai, ideal untuk desain 
bangunan maupun tangga. Pada kondisi ini perlu penanganan drainase untuk 
menghindari erosi. Kemiringan 10° merupakan syarat maksimum untuk 
prasarana jalan. 
4) Kemiringan 10-20° : kondisi permukaan tanah melandai bergelombang, 
sangat baik untuk dimanfaatkan dalam menikmati view dengan leluasa. 
Perletakan bangunan sebaiknya sejajar (pararel) terhadap kontur dan untuk 
memperoleh permukaan yang datar sebagai dasar bangunan dilakukan cut and 
fill, penggunaan retaining wall (dinding penahan), split level, dengan maksud 
kemiringan tanah tetap dapat dipertahankan tanpa menyebabkan erosi. 
5) Kemiringan lebih dari 20° : pada kemiringan ini masih dapat dilakukan cut 
and fill dan penggunaan retaining wall. Untuk mempertahankan kemiringan 
tanah sekaligus mengurangi cut-fill, dapat diterapkan lantai semi basement, 
sistem konstruksi panggung, atau jika tidak, digunakan sebagai lahan 
terbangun/perkerasan, maka tetap dibiarkan alami hanya dengan retaining 
wall untuk mencegah erosi. 
Analisa pengolahan kontur : 
a. Dalam kaitannya dengan penataan massa untuk mengatasi kesulitan tata tapak 
pada kontur yang ada dapat dilakukan pengolahan kontur seperti : 
Gambar IV-14  Potongan kontur  (Sumber : analisis pribadi) 
1) Cut Grading, yaitu pemotongan atau pemangkasan kontur awal disesuaikan 
dengan bentuk/disain yang diinginkan. 
2) Fill Grading, yaitu penambahan atau penimbunan tanah pada tapak dengan 
kontur yang dianggap kurang sesuai dengan kontur/ketinggian lahan yang 
diinginkan. 
3) Cut and fill grading, yaitu pemotongan dan penambahan tanah pada tapak 
yang disesuaikan dengan kondisi kontur/ketinggian lahan yang dibutuhkan. 
b. Dengan kondisi tapak yang lebih tinggi dari jalan selain menunjang kesan agung 
(sakral) dengan bidang yang ditinggikan, juga akan memudahkan pengolahan 
sanitasi terutama air hujan dan air kotor. Adanya kontur tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk memberi nilai estetis tambahan pada perencanaan fasilitas 






















Gambar IV-15  Analisa pengolahan kontur  (Sumber : analisis pribadi) 
Kemiringan 0-1°, permukaan sangat datar
dimanfaatkan sebagai zone penerimaan
Kemiringan 5-10°, permukaan agak bergelombang,
kemiringan diselesaikan dengan retaining wall 
untuk menahan erosi
Kemiringan 1-4°, permukaan datar melandai,
bangunan masih dapat mengikuti pola kontur,
dimanfaatkan sebagai open area
Kemiringan 1-4°, permukaan datar,
terletak pada kontur tertinggi,
dimanfaatkan sebagai zone peribadatan
Kemiringan 10-20°, permukaan melandai  bergelombang,
kemiringan diselesaikan dengan retaining wall 
untuk menahan erosi
Kemiringan 1-4°, permukaan datar melandai,
bangunan masih dapat mengikuti pola kontur,
dimanfaatkan sebagai zone edukasi
3. Analisa Orientasi 
Dasar pertimbangan : 
a. Kondisi lingkungan sekitar tapak 
b. Terhadap akses utama, orientasi bangunan pada jalan utama sekitar tapak dengan 
pertimbangan kemudahan pencapaian bangunan 
c. Arah view yang baik dari tapak 
d. Kontur tapak 
e. Filosofi fasilitas retret : 
1) Sakral/religius dan damai (Site memiliki orientasi yang tegas dan terarah). 
Orientasi terpusat mempunyai visual yang kuat dan memiliki ciri-ciri 
pemusatan diri. Bentuk ini dapat menjadi simbol tempat-tempat yang suci dan 
penuh kehormatan (Francis D.K. Ching). 
2) Akrab dan mengundang (Site memiliki orientasi pada arah datangnya 
pengunjung). Orientasi terpusat dapat menjadi titik pusat pandangan maupun 
perasaan terangkum yang lebih kuat.  
Analisa : 
a. Analisa ke luar site adalah ke arah entrance/jalan sebagai ekspose bangunan yang 
dapat dilihat oleh pengunjung secara langsung. 









c. Arah orientasi bangunan pada tapak adalah dengan memanfaatkan potensi view 
yang ada serta memperhatikan pola sirkulasinya. 
d. Orientasi tapak lebih diarahkan ke lingkungan dengan view menarik. 
Gambar IV-16 Pertamanan sebagai fokus untuk menyatukan 
kompleks bangunan (Sumber : Buku pedoman Konsep) 
Filosofi ke luar  site
!
!
Filosofi suci, religius - Site dituntut memiliki 
orientasi yang tegas dan jelas - diungkapkan 
dengan penerapan sumbu/axis linier (sesuai 
dengan kondisi kontur)
Keterbukaan - site dituntut memiliki orientasi 
pada arah datangnya tamu. 
!Filosofi ke dalam site
!Filosofi suci, terbuka - diungkapkan 
dengan orientasi terpusat (artinya segala 
sesuatu berpusatkan pada Tuhan)dengan 
penataan open space/taman sebagai 
elemen pemersatu antar massa bangunan 
dan pusat orientasi.
! Ruang luar ditata dengan sekuen-sekuen 
yang menarik dengan adanya : rest area, 
kolam, pergola, taman, area bermain. 
e. Hubungan antara ruang kegiatan dengan view dapat berupa : hubungan langsung 
yaitu berupa ruang terbuka yang berhubungan langsung dengan alam dan potensi 
view yang ada, maupun hubungan visual yaitu ruang dalam bangunan dengan 
pandangan yang tidak terhalang (pandangan bebas) ke arah view baik melalui 
bukaan jendela, pintu, dan skylight. 
f. Orientasi bangunan diarahkan menghadap taman/open space, namun sebagian 
lainnya ke arah gunung lawu, hutan lindung, persawahan, desa, dan vila. Dengan 
pertimbangan : 
1) Plasa utama merupakan tempat bertemunya pengunjung, baik 
sebelum/sesudah beraktivitas, serta berfungsi sebagai pengikat dari kelompok 
bangunan lainnya. 
2) Gunung Lawu merupakan gunung berapi yang tidak aktif dengan hutan 
lindungnya yang megah dan indah, serta menjadi ciri khas wisata alam yang 
terlketak di daerah pegunungan. 
3) Persawahan dan desa memberi nuansa visual yang alami pada pengunjung 
juga cocok untuk rekreasi alam. 
4) Vila dengan bangunan yang rekreatif dengan background gunung Lawu 
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 b. Analisa Pencapaian 
a. Pencapaian ke dalam site 
Dasar pertimbangan : 
1) Filosofi : 
(a) Suci - religi/wibawa, menuntut pencapaian yang jelas dan langsung 
sehingga pengunjung terfokus. 
(b) Keterbukaan - mengundang, menuntut pencapaian dengan nilai ekspose 
tinggi (mudah dilihat dan dicapai), dengan dimensi cukup lebar. 
(c) Keakraban - kebersamaan -  merupakan satu keluarga, diungkapkan 
dalam pencapaian dengan satu jalan masuk. 
2) Pencapaian daerah sekitar  - berpengaruh terhadap keamanan dan kelancaran 
lalu lintas.  
3) Orientasi site - pencapaian searah dengan orientasi. 
4) Jumlah dan jenis pemakai, yaitu : 
(a) Pejalan kaki (asumsi berjajar 4). 
(b) Kendaraan roda 2 dan 4. 
Pengolahan : 
1) Pada sisi selatan, site berbatasan dengan perbukitan. Pada sisi timur dan 
barat, site berbatasan dengan persawahan. Pada sisi utara, site berbatasan 
langsung dengan jalan raya Tawangmangu-Sarangan, sehingga entrance yang 
dapat dimanfaatkan secara maksimal adalah sisi utara site. 
2) Pencapaian memperlihatkan pemandangan secara bertahap – menumbuhkan 
antisipasi dan merangsang perasaan manusia terlebih dahulu untuk kemudian 
mengerti dan sadar akan keseluruhan ruang sedikit demi sedikit.  
3) Keakraban, kebersamaan, merupakan satu keluarga, diungkapkan dengan satu 




17 Analisa Orientasi (Sumber : analisis pribadi) 
  
b. Pencapaian ke dalam kompleks bangunan 
Dasar pemikiran : 
1) Filosofi : 
(a) Memiliki arah yang jelas dan pencapaian yang langsung, menurut sumbu 
orientasi. Sistem ini menjaga perhatian pelaku/tamu tetap terfokus pada 
objek. 
(b) Keakraban/kebersamaan, memiliki kesamaan cara pencapaian bagi 
semua pengunjung.  
(c) Mengundang, memberikan harapan kepada tamu untuk datang ke 
bangunan. 
2) Pencapaian ke dalam site 
3) Orientasi dalam site 
4) Jumlah dan jenis pemakai - kendaraan berhenti di area parkir, pencapaian dari 
area parkir ke kompleks bangunan dicapai dengan jalan kaki. 
5) Kontur site 
Pengolahan : 
1) Filosofi keakraban/kebersamaan diungkapkan dengan cara pencapaian yang sama 
bagi pengunjung yaitu pencapaian dari zone transisi ke kompleks bangunan 
melalui jalur pathway (jalan kaki) tunggal. 
2) Jalur pathway berpola lurus dan berliku mengikuti kontur – bermakna bahwa 
untuk mencapai kesempurnaan ke arah Tuhan, diperlukan proses terlebih dahulu, 
baik melalui jalan lurus maupun berliku. 
3) Diusahakan tamu di tangga tetap selalu dapat melihat bangunan secara bertahap 
dan akhirnya terlihat secara total (mempunyai makna selalu ada harapan di dalam 
Tuhan). 
4) Penggunaan material pathway yang tidak terlalu banyak variasi – sederhana (agar 
tidak mengganggu konsentrasi). 
5) Pencapaian ke dalam kompleks bangunan yaitu kendaraan berhenti di area parkir, 
pencapaian dari area parkir ke kompleks bangunan dicapai dengan jalan kaki.  
Gambar IV-18 Analisa pencapaian (Sumber : analisis pribadi) 
Jalan masuk site tunggal  
mengungkapkan 
kebersamaan/ keterbukaan 

























Dasar pertimbangan : 
a. Pemanfaatan kontur untuk menunjang perolehan view optimal 
b. Arah pandang dari berbagai tempat yang potensial di sekitar tapak 
c. Potensi dan kondisi tapak 
d. Karakter kegiatan penambahan view buatan berupa taman 
Analisa : 
a. View yang dapat diperoleh adalah persawahan dan perbukitan dengan alam yang 
indah. 
b. Kondisi alam dan potensi yang ada dapat dimaksimalkan dengan penggunaan 
bukaan-bukaan lebar. 
c. View ke dalam tapak merupakan ekspose dari bangunan dalam tapak itu sendiri. 
View ke dalam bangunan erat hubungannya dengan penampilan bangunan. 
Untuk bangunan dalam site ini diusahakan dapat terlihat dari berbagai tempat 
yang potensial. Site yang terletak di area perbukitan yang lebih tinggi dari jalan 
membuat area ini terlihat dengan jelas dari jalan. View ke dalam tapak 
dimaksimalkan dari jalan raya sebagai arah kedatangan pengunjung. 
d. View keluar tapak memperhitungkan arah sinar matahari. Bukaan ke arah timur 
dan barat diatasi dengan pemberian tritisan, balkon, atau daerah transisi sebagai 
usaha mereduksi panas. 
e. Masing-masing massa bangunan bisa mendapatkan view terbaiknya dengan 
memanfaatkan ketinggian kontur yang berbeda-beda. 
f. Pemandangan ke dalam site yang berasal dari berbagai tempat di sekitar site, 
bertujuan untuk mengolah tampilan bangunan sesuai dengan kondisi site sekitar. 
g. Pemandangan ke luar site dari dalam site, bertujuan untuk memanfaatkan potensi 
fisik lingkungan dalam jangkauan pandangan dari dalam site 
 
 
d. Analisa Kebisingan 
Dasar pertimbangan : 
a. Fasilitas retret di Tawangmangu sebagai pusat kegiatan ibadah menempatkan 
ketenangan sebagai faktor yang penting. 
b. Karakter dan tuntutan kegiatan. 
 
 
Gambar IV-19 Analisa view (Sumber : analisis pribadi) 
Vila, jalan, pemukiman,















Analisa karakter dan tuntutan kegiatan : 
a. Kegiatan penerimaan : umum, terbuka terhadap publik, mudah dicapai dari luar 
site, dan tidak terpengaruh kebisingan (publik - bising). 
b. Kegiatan pengelolaan : umum, terbuka, dan mudah dijangkau publik, kebisingan 
sedang (publik - kebisingan sedang). 
c. Kegiatan rekreasi : dilakukan oleh seluruh pengunjung, namun tidak menutup 
kemungkinan untuk melayani tamu pengunjung, sedikit mendapat kebisingan 
(semi publik -  kebisingan sedang). 
d. Kegiatan pribadi : sulit dijangkau umum, membutuhkan tingkat ketenangan 
sedang (privat - kebisingan sedang). 
e. Kegiatan edukasi : dilakukan oleh seluruh pengunjung maupun tamu, dan 
kegiatan ini membutuhkan ketenangan tinggi (semi publik - tenang). 
f. Kegiatan peribadatan : dilakukan oleh pengunjung dan tamu, membutuhkan 
ketenangan tinggi (semi publik - tenang). 
g. Kegiatan servis : melayani seluruh kegiatan, sehingga letaknya harus mudah 
menjangkau seluruh site dan mudah dijangkau publik, tidak terpengaruh 
kebisingan (semi publik -  bising). 
 
 









e. Analisa Tata Lansekap  
Dasar pertimbangan : 
a. Pengolahan tata ruang luar. 
b. Untuk memberikan kejelasan orientasi dan pola sirkulasi dalam tapak. 
c. Efisiensi pemanfaatan tata hijau yang sesuai dengan fungsi dan filosofi. 
Kriteria tata lansekap dalam tapak yang ditetapkan : 
a. Pengaturan tata ruang luar dalam tapak dilakukan dengan pengaturan elemen 
hidup berupa tanaman hijau dan elemen mati berupa perkerasan, open space, dan 
furniture taman. 
b. Jenis dan pola pengaturan elemen lansekap disesuaikan dengan zone kegiatan 
dan karakteristik kegiatan. 
Elemen-elemen lansekap yang ditetapkan : 
a. Plaza 
1) Sebagai ruang terbuka (open space) dan ruang (space) penerima. 
2) Ruang (space) penghubung antar massa. 
3) Menyatukan pola sirkulasi pedestrian. 
4) Tempat komunikasi secara massal. 
b. Tata hijau 
Fungsi tanaman sebagai kontrol visual meliputi : 
1) Memperkuat penampilan dan suasana ruang dan bangunan. 
2) Mendukung kenyamanan lingkungan. 
3) Mengarahkan sirkulasi. 
Pengolahan vegetasi pada tiap area dalam fasilitas yaitu : 
1) Common area/Open space 
Open space dalam fasilitas ini berfungsi sebagai areal pengikat dan 
arah orientasi ke dalam tapak, kriteria vegetasi yang dipilih adalah : 
a) Mampu memunculkan visual interest. 
b) Menciptakan ketegasan yang kuat ketika menjadi pembatas. 
2) Ruang bermain/aktivitas luar 
Kriteria vegetasi yang ditanam pada ruang ini adalah : 
a) Mampu berfungsi sebagai alat bantu permainan outdoor. 
b) Menciptakan naungan. 
c) Mampu berfungsi sebagai enclosure (melingkupi). 
Vegetasi yang dipilih adalah kelompok kanopi atau intermediate trees 
yang berbatang besar dan berdaun rindang, seperti akasia, palm, atau cemara. 
3) Jalur sirkulasi 
Fungsi vegetasi pada jalur sirkulasi sebagai pengarah (intermediate 
trees), peneduh (canopy trees) dan sebagai pembatas (shrube). 
Di sekitar kawasan perencanaan, banyak terdapat pohon cemara dan 
palm, maka untuk menunjang lokalitas, penataan vegetasi didominasi oleh dua 
jenis pohon ini. Selain itu, cemara dan palm merupakan pohon yang dianggap 
identik dalam perayaan Natal bagi umat Kristen. 
c. Lanscape furniture 
Lanscape furniture yang dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan di 
dalam fasilitas retret memerlukan kejelasan fungsi dan furniture yang ada.  
Dasar pertimbangan dalam penentuan lanscape furniture yaitu : 
1) Kemampuan bertahan terhadap iklim (matahari, angin, hujan). 
2) Kemudahan dalam perawatan dan perbaikan. 
Beberapa lanscape furniture yaitu : 
1) Area duduk (sitting group) 
Area duduk untuk istirahat merupakan tempat untuk duduk yang 
diletakkan di area sirkulasi untuk sarana bagi pejalan kaki yang ingin 
beristirahat setelah lelah berjalan. Sarana ini berupa tempat-tempat duduk 
yang diletakkan di tepi pedestrian, ruang tunggu, lapangan terbuka, open air.  
Sitting group juga bisa dimanfaatkan untuk sarana komunikasi 






 Gambar IV-21 Sitting group (Sumber : 
2) Penerangan 
Penerangan diperlukan dalam perencanaan fasilitas ini karena 
kegiatan berlangsung sampai dengan malam hari. Untuk itu diperlukan 
penerangan-penerangan yang berupa lampu-lampu penerangan untuk jalan 
(jalur kendaraan), pedestrian, taman, sculture, serta penerangan dalam 
bangunan. 
Disain bentuk lampu penerangan diutamakan pada ruang-ruang yang 









Air berfungsi untuk mendinginkan/menyejukkan area-area yang 
banyak digunakan publik di area terbuka selain menambah unsur estetis 
dalam perencanaan lanscape secara keseluruhan. 
Air di dalam iman Kristiani melambangkan penyucian dosa yang telah 
diberikan oleh Tuhan kepada manusia. (Yohanes 3 : 5 ....Sesungguhnya jika 
seseorang tidak dilahirkan dari air dan Roh, ia tidak dapat masuk....; Wahyu 
22 : 1-2 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang jernih 







Air mempunyai karakter dasar sebagai berikut :  
Gambar IV-22 Contoh penerangan untuk pedestrian (kiri), ruangan (tengah),   
taman (kanan) (Sumber : dokumen pribadi) 
Gambar IV-23 Kolam sebagai penyejuk, estetis,  
dan lambang air sebagai penyucian dosa (Sumber : dokumen pribadi) 
 
Gambar IV-24 Sculture 
 (Sumber : analisis pribadi) 
 
(a) Air mancur (yaitu air yang mengalir vertikal ke atas), mengandung arti : 
pengharapan dan berkat. 
(b) Air terjun (yaitu air yang mengalir ke bawah), mengandung arti kekuatan, 
kemandirian, keagungan, dinamis. 
(c) Air dalam kolam (air yang mengalir tenang horisontal), mengandung arti : 
kedamaian, keagungan. 
4) Sculture 
Elemen sculture mengambil bentuk 
tangan yang sedang berdoa sebagai 
teladan kepada umat Kristen agar lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan dan 
karena inilah inti dari seluruh kegiatan 




            Taman sebagai elemen estetis juga perwujudan dari gambaran taman 
Eden di dalam Alkitab, seperti dalam Kejadian 2 : 8-10 (Selanjutnya Tuhan 
membuat taman di eden, di sebelah timur, disitulah ditempatkanNya manusia 








           Taman juga dijadikan sebagai fokus untuk menyatukan kompleks 
bangunan/sebagai pusat orientasi. 
 
 
Gambar. IV-25 Taman sebagai perwujudan taman eden dalam Alkitab  
dan elemen estetis (Sumber : dokumen pribadi) 
 
8. Analisa penzoningan 
Dasar pertimbangan : 
a. Sirkulasi tapak yang disesuaikan dengan karakter kegiatan. 
b. Organisasi ruang berdasarkan kelompok kegiatan. 
c. Pengelompokan massa disesuaikan dengan kondisi tapak. 
d. Arah orientasi massa bangunan. 
e. Simbol metafora susunan peruangan kemah suci Tabernakel. 
Analisa : 
Kemah Suci Tabernakel terbagi dalam tiga bagian yaitu halaman pelataran, ruang 











Penzoningan pada fasilitas retret ini mengambil pola susunan peruangan pada 
Kemah Suci Tabernakel yang terbagi atas tiga bagian : 
Gambar IV-26 Denah Kemah Suci Tabernakel  



























ditempatkan pada kontur 
tertinggi  dan berada pada 
akhir sumbu sebagai 
perwujudan bahwa hidup 
kekristenan harus selalu 











1) Pelataran : zone profan 
Kelompok penerimaan, pengelolaan, dan servis terletak pada zone 
profan yang digambarkan dalam pelataran. Karena zone ini mengandung 
hubungan persekutuan antar sesama manusia. Juga digambarkan bahwa 
dalam zone ini masih terdapat kesibukan manusia (keadaan yang masih ramai 
dan berupaya memenuhi kebutuhannya sendiri). Zone ini berada pada sisi 
paling luar yaitu sebelah utara site yang berhadapan dengan jalan raya 
Tawangmangu-Sarangan. 
 
2) Ruang Suci : zone semi profan 
Kelompok edukasi, rekreasi, dan pribadi terletak pada zone semi 
profan yang digambarkan dalam ruang suci.  Zone ini menampung kegiatan 
manusia dengan Tuhan dan hubungan antar manusia (tidak mutlak sakral). 
Kegiatan dalam zone ini termasuk kegiatan dalam asrama yaitu interaksi 
antara peserta retret dengan staff maupun pembimbing. Zone ini sebagai zone 
peralihan yang berada pada bagian tengah site. 
3) Ruang Maha  Suci : Zone sakral 
Kelompok peribadatan ditempatkan dalam zone sakral yang 
digambarkan dalam ruang maha suci. Zone ini menampung hubungan 
manusia dengan Tuhan. Dalam zone ini dikhususkan untuk kegiatan ibadah 
yaitu kebaktian, pujian penyembahan, doa, dan saat teduh. Terletak pada 
kontur site yang paling tinggi, hal ini selain sesuai dengan makna teologis, 
juga berdasarkan pertimbangan kebutuhan ruang tersebut. Bangunan ini 













ANALISA BENTUK DAN PENAMPILAN BANGUNAN 
1. Analisa Pendekatan Bentuk Dasar Massa 
Dasar pertimbangan : 
a. Dapat membentuk suasana ruang yang sesuai dengan karakter kegiatan yang 
diwadahi. 
b. Kondisi kontur 
c. Bentuk dan lay out alat yang diwadahi. 
d. Bentuk dasar massa bangunan di Tawangmangu - pada umumnya berbentuk segi 
empat dengan arah hadap utara selatan untuk orientasi bangunan. 
Alternatif bentuk dasar massa : 
a. Lingkaran 
1) Dinamis 
2) Memberi suasana akrab dan rekreatif 
3) Optimalisasi ruang kurang 
4) Struktur sulit dan butuh penanganan khusus 
5) Kemungkinan pengembangan mudah. 
b. Segi  empat 
1) Fleksibel tapi kurang dinamis 
2) Optimalisasi ruang sangat baik 
3) Struktur mudah 
4) Mudah dikembangkan menjadi berbagai bentuk 
dan dengan pengolahan bentuk, akan memberi 
suasana yang cukup rekreatif 
c. Segitiga 
1) Kurang fleklsibel dan kurang dinamis 
Gambar IV-27 Analisa penzoningan 
(Sumber : analisis pribadi) 
2) Optimalisasi ruang kurang 
3) Struktur stabil tapi cukup sulit dilaksanakan 
4) Pengembangan bentuk terbatas 
 
 
d.  Segi banyak 
1) Cukup dinamis 
2) Optimalisasi ruang kurang baik 
3) Struktur sulit dilaksanakan dan kurang stabil 
4) Pengembangan bentuk terbatas 
 
Dari pertimbangan di atas, bentuk dasar massa bangunan retret dapat diambil 
dari pengembangan bentuk segi empat. Pengembangan bentuk segi empat mengacu 
pada bentuk dasar massa kemah suci Tabernakel dan bentuk dasar pemukiman 
penduduk Tawangmangu. Bentuk segi empat kemudian dikembangkan menjadi 
bentuk-bentuk lain, tetapi tidak dominan agar lebih menarik dan tidak monoton. 
Pengembangan bentuk segi empat menjadi segi empat yang tidak beraturan juga 
dimungkinkan dalam perancangan.  

















d.  Fasilitas ibadah 






























2. Analisa Pendekatan Eksterior Bangunan 
Dasar pertimbangan : 
a. Penampilan bangunan yang mencerminkan filosofi 
b. Simbolisme bentuk sebagai ungkapan/ekspresi penampilan bangunan 
c. Tuntutan dari masing-masing kegiatan yang ditampung : 
1) Kelompok ruang penerimaan, pengelola, dan edukasi 
Kegiatan yang diwadahi di dalam kelompok kegiatan penerimaan adalah 
komunikasi horizontal (hubungan antar sesama manusia). Karena fungsinya 
sebagai ruang penerimaan, maka penampilan bangunan dituntut untuk lebih 
terbuka terhadap publik, ramah. 
2) Kelompok ruang pribadi 
Kegiatan yang diwadahi di dalam kelompok kegiatan pribadi adalah 
komunikasi horisontal (hubungan antar sesama manusia). Maka skala yang 
dipergunakan adalah skala manusia. 
3)  Kelompok ruang peribadatan 
Kegiatan yang diwadahi di dalam ruang peribadatan adalah kegiatan 
komunikasi vertikal (hubungan manusia dengan Tuhan) dan komunikasi 
horizontal (hubungan antar sesama manusia). Maka skala yang dipergunakan 
adalah skala manusia dan simbolisasi skala Tuhan. Simbolisasi skala manusia 
diterapkan pada ruang penerimaan dan simbolisasi skala Tuhan dipergunakan 
pada ruang utama (ruang audience). 
 Pengolahan bentuk eksterior bangunan : 
a.   Ekspresi bangunan yang bersifat religius, dapat diungkapkan dengan : 
1) Mengadaptasi simbol-simbol teologis dalam agama Kristen misalnya bentuk 
Trinitas Allah, salib, burung merpati, kaki dian, dll.  
2) Unsur-unsur tipologi gereja, yaitu pengulangan bentuk atau tipe yang telah 
dikenal oleh umum sebagai bentuk atau tipe yang bernafaskan agama Kristen. 
Hal-hal di atas dapat diekspresikan dengan : 
(a) Garis-garis vertikal untuk memberikan ekspresi hubungan ke atas. 
(b) Penggunaan bentuk lengkung  ke atas sebagai salah satu tipologi Gereja. 
(c) Penggunaan elemen kaca berwarna/stained glass dan  pemasangan 








b.   Ekspresi bangunan peribadatan yang ramah, mengundang, terbuka 
1) Pengulangan bentuk untuk mengekspresikan keteraturan dan kekhidmatan. 
2) Kecenderungan simetri, cermin, dan seri. 
3) Adanya bukaan-bukaan, perubahan ketinggian, dan penyempitan/suatu titik 
orientasi sebagai kesan menerima dan ramah. 
c. Penyesuaian dengan lingkungan 
Tapak terpilih berada di kawasan perbukitan dan pemukiman yang 




Gambar IV-28 Penggunaan elemen 
kaca berwarna  
(Sumber : dokumen pribadi) 
Gambar IV-27 Penggunaan bentuk 
lengkung ke atas sebagai tipologi Gereja 
(Sumber : analisis pribadi) 
Gambar IV-29 Atap pelana dan limasan 
pada rumah tinggal di Tawangmangu 
(Sumber : dokumen pribadi) 
  
Penyesuaian terhadap lingkungan diwujudkan dengan : 
1) Penggunaan atap pelana yang sudah dimodifikasi. 
2) Penggunaan bahan material alam sebagai aksentuasi pada dinding, misalnya 
batu alam untuk menambah kesan alami. 
d. Pendekatan penampilan bangunan tropis 
Sebagai bangunan di daerah tropis, dalam perencanaannya perlu 
memperhatikan faktor iklim dan kelembaban. Hal itu dapat diatai dengan 
penggunaan tritisan yang lebar atau sunscreen untuk menghalangi sinar matahari 
langsung dan tempias air hujan. 
e. Kondisi site yang berkontur 
Kontur merupakan unsur yang kuat pada pegunungan dan membantu dalam 
penampilan bangunan yang akan diwujudkan. Bentukan mengikuti kontur sangat 
cocok dipakai pada bangunan unit kamar. Dengan adanya bukaan-bukaan yang 
lebar, view ke luar tidak terhalang oleh bangunan lain. 
f. Citra yang ingin diangkat pada bangunan 
Citra yang ingin diangkat ini adalah fasilitas retret dengan suasana pegunungan. 
Dari unsur-unsur yang ada pada pegunungan yang dipakai sebagai pembentuk 
citra bangunan, unsur-unsur yang dominan dari pegunungan adalah pepohonan 
(kayu), batu sebagai pembentuk gunung, kontur yang ada dan iklim mikro dari 
pegunungan. Bahan-bahan kayu  dan batuan alami dapat dipakai sebagai bahan 
finishing. 
 
3. Analisa Pendekatan Interior Bangunan 
Dasar pertimbangan : 
a. Penampilan interior bangunan yang mencerminkan filosofi fasilitas retret. 
b. Tuntutan masing-masing kegiatan yang diwadahi. 
  Pengolahan : 
a. Kelompok peribadatan 
Kegiatan yang diwadahi adalah kegiatan kebaktian, berdoa, meditasi, 
pendalaman Alkitab, dan sharing. 
1) Sifat kegiatan formal dan sakral. 
2) Tuntutan suasana ruang yang harus dihadirkan adalah sakral, kudus, khusuk, 
dan tenang, namun tidak menyebabkan kejenuhan agar pelaku kegiatan dapat 
merasakan suasana keillahian selama mereka beribadah dapat ditonjolkan 
melalui ruang-ruang berkesan luas dan langit-langit yang tinggi didukung 
oleh perlengkapan interior yang bernafaskan religius Kristen.  
3) Dominasi warna kuning emas yang bermakna kemuliaan, keagungan dan 
warna merah yang bermakna api/panas (artinya orang Kristen harus selalu 
mempunyai roh yang menyala-nyala di dalam Tuhan). 
b. Kelompok edukasi 
1) Kegiatan yang diwadahi adalah kegiatan diskusi, ceramah/seminar, dan 
konsultasi, pelatihan musik, dan keterampilan.  
2) Kegiatan bersifat tidak terlalu formal, edukatif, dan akrab. 
3) Suasana dituntut untuk bersih, tenang, dan nyaman sehingga mendukung 
efektivitas dan tidak menimbulkan kejenuhan. 
4) Penyelesaian dengan bahan-bahan alami serta penataan elemen interior yang 
tidak mengesankan gaya formal akan terasa akrab. 
c. Kelompok ruang pribadi 
1) Kegiatan yang diwadahi adalah kegiatan makan, minum, dan istirahat.  
2) Kegiatan bersifat akrab, hangat, dan tenang. 
3) Tuntutan suasana ruang yang dihadirkan adalah bersih, tenang, dan teduh. 
4) Perlengkapan interior yang simple untuk memberi kesan lega dan lapang, 
serta penggunaan bahan-bahan alami akan mampu menghidupkan kesan 
akrab dan hangat. 
 
 
Gambar IV-30 Plafon dari anyaman bambu-
memberi kesan sederhana, alami  
(Sumber : dokumen pribadi) 
  
d. Kelompok penerimaan, penunjang, dan servis 
1) Kegiatan yang diwadahi adalah kegiatan penunjang yang dilakukan oleh 
pengunjung maupun pengelola. 
2) Kegiatan bersifat tidak terlalu formal, akrab, dan melayani. 
3) Tuntutan suasana ruang yang harus dihadirkan yaitu berkesan alamiah, 
rekreatif, dan mampu menarik minat pengunjung. 
4) Tuntutan yang dibutuhkan luas, nyaman, dan bersih. 
ANALISA SISTEM STRUKTUR DAN KONSTRUKSI BANGUNAN 
Dasar pertimbangan : 
1. Secara umum memenuhi persyaratan dasar struktural. 
2. Bentuk bangunan mampu mendukung ekspresi bentuk yang diinginkan. 
3. Karakter dan fungsi bangunan mampu mendukung ekspresi bangunan yang ingin 
ditampilkan sesuai dengan karakter dan fungsi bangunan sebagai bangunan 
pelayanan rohani. 
4. Disesuaikan dengan kondisi lingkungan : tahan terhadap pengaruh fisik, terutama 
iklim tropis. 
5. Memperhatikan suasana alami dengan menyesuaikan pada penggunaan bahan-bahan 
struktur dan bentuk arsitektur yang khas di lingkungan sekitarnya. 
6. Struktur konstruksi tanggap terhadap kondisi kontur sehingga memberikan 
keamanan, kenyamanan, minim terhadap pencemaran, dsb. 
 
1. Struktur atap 
Struktur atap terdiri dari  struktur rangka dan bidang. Pada bangunan retret 
direncanakan menggunakan struktur rangka dengan alasan fleksibilitas dan 
kemudahan pembuatan. 
Penentuan rangka atap mempertimbangkan bentangannya yaitu : 
(a) Bentang kurang dari 9 meter memakai konstruksi kayu (terhadap bahaya biologis 
dicegah dengan pengecatan, perendaman, dan pengawetan). 
(b) Bentang lebih dari 9 meter memakai konstruksi baja. 
2. Struktur pondasi 
Alternatif pondasi yang digunakan adalah : 
(a) Pondasi foot plate - digunakan untuk bangunan berlantai lebih dari satu dengan 
beban konstruksi super struktur berat.  
(b) Pondasi menerus (pasangan batu kali) - digunakan untuk bangunan berlantai 
tunggal dengan beban konstruksi super struktur ringan. Dalam penggunaannya 
banyak dikombinasikan dengan pondasi footplate. 
(c) Retaining wall - diterapkan pada konstruksi penahan longsoran tanah pada area 
berkontur. 
ANALISA PENDEKATAN  PEMILIHAN BAHAN FINISHING BANGUNAN 
Dasar pertimbangan : 
1. Daya tahan terhadap kondisi fisik alam yaitu kemampuan mengeliminir pengaruh 
alam yang merusak, seperti panas, dingin, kelembaban, dan angin. 
2. Penggunaan bahan-bahan alam sehingga bisa mengekspresikan kesan natural/alami 
dan komunikatif dengan lingkungan sekitar. 
3. Kemudahan dalam perawatan dan pemasangan. 
4. Mempunyai nilai estetika tinggi. 
5. Suasana yang ingin ditampilkan, yaitu suasana sakral, damai, akrab, dan alami 
1. Analisa Pendekatan Bahan Finishing Lantai  
Alternatif bahan finishing lantai antara lain : 
a. Keramik 
1) Merupakan bahan yang bermateri dasar pasir kwarsa. 
2) Sifatnya kuat, anti gores, dan kedap air sehingga mudah perawatannya. 
3) Dapat digunakan pada ruang kegiatan indoor dan ruang publik seperti pada 
ruang-ruang edukasi, ruang-ruang pribadi, ruang penerimaan, pengelolaan. 
b. Marmer 
1) Merupakan jenis batuan alam yang berkesan mewah dan agung. 
2) Beragam disain dan warna serta mudah dalam perawatan. 
3) Cocok digunakan pada ruang-ruang peribadatan dengan tuntutan sakral 
sangat dominan karena menimbulkan kesan agung, kuat, dan dingin. 
c. Batu andesit (batu candi) 
1) Merupakan jenis batuan alam yang paling berkesan natural dan klasik seperti 
pada candi-candi. 
2) Sifatnya keras tapi dapat dipahat dan diukir, warnanya hitam keabu-abuan. 
3) Dapat digunakan untuk lantai ruang yang memerlukan kesan akrab dan alami 
misalnya ruang kebaktian outdoor/open air. 
d. Paving block 
1) Merupakan bahan yang dibuat dari materi beton yang diproduksi dalam 
beragam bentuk. 
2) Sifatnya cukup keras, mudah perawatannya dan ekonomis. 
3) Dapat digunakan pada pedestrian (jalur pathway). 
e. Kayu/parket 
1) Berkesan hangat, intim, cukup mudah dalam perawatan. 
2) Berkesan alami (wujud dari suasana pegunungan dimana banyak terdapat 
pepohonan). 
3) Dapat digunakan pada goa doa dan kapel yang menuntut suasana intim. 
2. Analisa Pendekatan Bahan Finishing Dinding 
Alternatif bahan finishing dinding antara lain : 
a. Batu Palimanan 
1) Merupakan batuan bermateri pasir yang sudah bertahun-tahun menjadi batu. 
2) Ragam corak yang dimiliki yaitu corak berserat kayu, polos, dan titik-titik. 
3) Warna yang dimiliki lebih dominan pada warna kuning, krem, dan coklat. 
4) Tekstur permukaannya beragam sesuai proses produksinya. Tekstur kasar 
dihasilkan oleh produksi manual, tekstur rata dihasilkan secara machinal. 
4) Dapat digunakan sebagai aksentuasi pada dinding. 
b. Batuan alam 
1) Terdiri atas batu granit, marmer, dan batu kapur yang sudah 
diolah/difinishing. Sebagai bahan finishing penutup permukaan dinding dan 
bagian bangunan lainnya juga pada lantai.  
2) Memberi kesan alami, tersedia berbagai macam tekstur dan warna, mudah 
dalam perawatan serta tahan lama. 
c. Ekpos pasangan batu bata 
1) Berkesan sederhana, apa adanya 
3. Analisa Pendekatan Bahan Finishing Atap 
  Alternatif bahan finishing atap antara lain : 
a. Genteng keramik 
1) Kesan yang ditimbulkan menyatu dengan bangunan lokal. 
2) Jenis atap ini banyak dijumpai di kawasan perencanaan. Atap genteng dipilih 
karena mudah didapat, sifat bahan kuat, cocok untuk bangunan daerah tropis, 
mudah dalam perawatan, mudah dibuat, harga murah, dapat digunakan 
kembali, selain itu mempunyai nilai penghantar panas yang kecil sehingga 
mampu memberikan kenyamanan ruang di dalamnya.  
b. Dak beton 
1) Atap dak merupakan alternatif lain sebagai penutup massa bangunan. Atap 
dak memiliki tingkat kekuatan yang besar, tahan terhadap panas, tahan lama, 
mudah dalam pembuatan. Untuk mengurangi panas, di bawah dak diberikan 
celah dan ditutup plafon sebagai penetralisir panas yang masuk, selain itu 
pembuatan roof garden di atas dak sebagai elemen pelindung. 
2) Sifatnya keras, bentuk dapat menyesuaikan disain. 
3) Kesan yang ditimbulkan berat, monumental. 
c. Atap seng 
 Atap ini banyak dipakai di daerah Tawangmangu oleh penduduk sekitar, 
tetapi dalam penampilan bangunan atap ini kurang mendukung untuk dipakai 
dalam bangunan fasilitas retret ini. 
d. Fiber glass 
 Sifat bahan transparan, plastis, mudah dibentuk dan berkesan modern. 
 
ANALISA PENDEKATAN SISTEM UTILITAS BANGUNAN 
1. Jaringan Listrik 
Jaringan listrik adalah suatu sistem penyediaan tenaga listrik dan pengaturan 
distribusinya untuk melayani seluruh kebutuhan tenaga listrik bagi keperluan 
penerangan buatan, servis, dan operasional suatu  bangunan. Sumber utama energi 
listrik dari PLN dan generator set (genset) apabila aliran listrik dari PLN terjadi 
gangguan. Panel-panel kontrol listrik diletakkan pada kontrol ruang panel yang akan 








2. Jaringan Air Kotor 
Jaringan air kotor meliputi semua jaringan pembuangan limbah dan air 
hujan, terdiri dari pembuangan air kotor dan kotoran dari lavatori, dapur, air kolam 
plaza/rest area dan air hujan. 
a.  Air kotor dan kotoran dari lavatori/WC 
Air kotor dari lavatori/WC dialirkan dan ditampung dalam septic tank kemudian dialirkan ke sumur peresapan dan secara 






b. Limbah cair dari dapur 
Limbah cair yang berasal dari dapur dan wastafel, terlebih dahulu disaring dalam penyaringan lemak dan kotoran melalui 











Sub main panel 
Penerangan 
Distribusi 
Sub main panel 
Penerangan 
Sumber air kotor 
dan tinja Septic tank Sumur peresapan 
Saluran 
 tertutup 
Meresap ke tanah 
Skema IV-12 Jaringan air kotor dari WC (Sumber : 
Dapur 
Wastafel 
Bak tampung Penyaring Peresapan 
Skema IV-13 Jaringan limbah cair dari dapur (Sumber : analisis pribadi) 
Skema IV-11  Skema jaringan listrik (Sumber : analisis pribadi) 
 c. Air bekas kolam di plaza/rest area 





d.  Air hujan 
Air hujan yang berasal dari bangunan diarahkan pada saluran air hujan di sekeliling bangunan kemudian langsung 
dialirkan ke sungai yang berada pada bagian tengah site melalui saluran tertutup agar site terlihat rapi dan bersih. Saluran 
air tersebut dilengkapi dengan bak kontrol dengan jarak antar bak kontrol sekitar 4 meter untuk mempermudah 
pengontrolan jika terjadi saluran mampet. 
3. Jaringan Air Bersih 
Untuk fasilitas retret ini, penyediaan air bersih berasal dari sumur dalam (air tanah). 
Dengan pertimbangan tapak yang luas dan massa bangunan yang banyak, untuk 
pendistribusian air bersih dalam fasilitas retret ini menggunakan sistem down feet 
distribution karena pada sistem air ini, air tanah tidak terus-menerus dipompa ke atas 
(seperti dalam sistem up feet distribution) tetapi ditampung dalam tangki air atas 
(house tank), untuk kemudian didistribusikan. Keuntungan menggunakan sistem ini 
adalah karena mampu memperhitungkan jangkauan distribusi dengan membagi area 







4. Sistem Pengamanan dari Bahaya Kebakaran 
Dasar pertimbangan : 
a. Kesesuaian dengan fungsi bangunan sebagai fasilitas pelayanan rohani 
Sumber air kotor 
Saluran  
tertutup 
Bak kontrol Peresapan 
Skema IV-14 Jaringan limbah air bekas dari kolam (Sumber : analisis pribadi) 
Skema IV-15 Jaringan air bersih (Sumber : analisis pribadi) 
Pompa air Pompa 
Transfer 
Air tanah  
(sumur) Ground tank 
House tank 
Distribusi 
b. Tata massa bangunan pada tapak 
c. Tinggi bangunan pada fasilitas retret ini termasuk kategori low rise building 
(maksimal dua lantai) 
Fasilitas retret ini direncanakan merupakan bangunan bermassa banyak 
dengan ketinggian maksimal dua lantai sehingga  jika ada salah satu bangunan yang 
terbakar, maka isolasi terhadap bangunan lain cukup mudah dilakukan. Sistem 
pengamanan terhadap bahaya kebakaran dilakukan dengan sistem yang sederhana 
yaitu dengan penyediaan alat-alat fire Extinguisher seperti jenis karbondioksida 
dalam bentuk tabung gas disemprot atau sistem foam. 
5. Sistem Penangkal Petir 
a. Menggunakan sistem faraday : yaitu jaringan tiang-tiang kecil yang dipasang 
pada bagian atas bangunan (atap). Antara tiang yang satu dengan yang lain 
dihubungkan dengan kawat tembaga yang kemudian dialirkan ke orde dalam 
tanah. 
b. Mensiasati melalui lingkungannya, yaitu : 
1) Tidak menempatkan bangunan tepat di bawah pohon besar. 
2) Perletakan/penanaman vegetasi khususnya pohon cemara yang tinggi pada 




KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
FASILITAS RETRET DI TAWANGMANGU 
 
B. KONSEP PERUANGAN 
9. Konsep Pola Kegiatan 
a. Pola kegiatan peserta : 
  
     
 
 
Fas. Pribadi  Fas. Ibadah 
Parkir 




    


















10. Konsep Pembentukan Sifat dan Karakter Ruang 
a. Fasilitas peribadatan, yaitu tempat umat bersekutu dengan Tuhan guna 
memperkokoh kehidupan rohani. Karakter ruang peribadatan yaitu : 
sakral/religius, tenang, dan khidmat. 
b. Fasilitas edukasi, sebagai tempat peserta mendapatkan pengarahan dan 
bimbingan tentang kehidupan kekristenan yang benar. Karakter ruang edukasi 
yaitu : akrab, hangat, dan mengundang. 
c. Fasilitas pribadi, sebagai tempat peserta mempersiapkan diri dalam mengikuti 











Skema V-2 Pola kegiatan pengelola (Sumber : analisis pribadi) 
d. Fasilitas pengelolaan, sebagai tempat pegawai bekerja mengelola kelancaran 
kegiatan yang ada di dalam fasilitas retret. Karakter ruang pengelolaan yaitu : 
nyaman, aman, tenang, dan menunjang suasana kerja. 
e. Fasilitas penunjang dan servis, sebagai tempat petugas servis bekerja melayani 
peserta kegiatan. Karakter ruang servis yaitu : nyaman, aman, dan tenang. 
f. Fasilitas rekreasi, sebagai tempat rekreasi bagi peserta camp. Karakter ruang 
rekreasi yaitu : santai, menyenangkan, bebas, seru, asyik, dan fleksibel. 
11. Konsep Kapasitas ruang 
  Diasumsikan jumlah peserta retret + pengelola + pembimbing untuk fasilitas 
retret ini 500 orang. 
e. Kapasitas ruang peribadatan maksimum 500 orang.  
f. Kapasitas ruang edukasi yaitu 200 orang. 
g. Kapasitas ruang pribadi (hunian) 440 orang. 
h. Kapasitas ruang pengelolaan yaitu 20 orang pengelola. 
12. Konsep Besaran Ruang 
Tabel V – 1 Konsep besaran ruang penerimaan dan pengelola (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Standard Luas (m²) 
Hall 
R. informasi 
Toko buku Kristen 









































Total luas kelompok ruang penerimaan  413 
Tabel V–2 Konsep besaran kelompok ruang  peribadatan (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Standard Luas (m²) 
R. ibadah utama :    
- R. audience 
- Altar/stage 
- Sound controller 
- R. persiapan 
- R. pembicara 
-    Toilet 
- R. ganti wanita 
- R. ganti pria 





























1,25  m²/org 
1,1 m²/org 
















Total luas ruang kelompok ruang peribadatan 2077,25 
Tabel V–3 Konsep besaran kelompok ruang  edukasi (Sumber : analisis pribadi) 




R. perpustakaan : 
- R. peminjaman 
- R. Baca 


































Total luas kelompok ruang edukasi 563,75 
Tabel V–4 Konsep besaran kelompok ruang  pribadi (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Standard Luas (m²) 
Barak (6 unit - 20 org/unit) 
- KM/WC 











Pavilliun (60 unit -2 org/unit) 
- KM/WC 
Villa keluarga (2 unit – 3 kamar/unit) 
- KM/WC  























Total luas ruang kelompok ruang pribadi 2431 
Tabel V–5 Konsep besaran kelompok ruang  rekreasi (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Standard Luas (m²) 
Lapangan  









Total luas ruang kelompok ruang rekreasi 908 
Tabel V–6 Konsep besaran kelompok penunjang, servis (Sumber : analisis pribadi) 
Kebutuhan ruang Kapasitas Standar Luas total 
Area parkir : 
- Parkir bus 
- Parkir mobil 





































Total luas kelompok ruang penunjang dan servis 1133,5 
Tabel V–7 Rekapitulasi besaran ruang (Sumber : analisis pribadi) 
Kelompok ruang Luas (m²) 
Fasilitas penerimaan dan pengelola 413 
Fasilitas peribadatan 2077,25 
Fasilitas edukasi 563,75 
Fasilitas pribadi 2431 
Fasilitas rekreasi 908 
Fasilitas penunjang dan servis 1133,5 
Total ruangan dalam bangunan  7526,5 
Sirkulasi (30% total ruang) 2257,95 
Jumlah 9784,45 
Common area (20% X 9784,45) 1956,89 
Total besaran ruang 11741,34 
 
13. Konsep Pendekatan Sistem Sirkulasi Ruang 
a. Konsep sirkulasi antar fasilitas (kelompok kegiatan) 
1) Open space sebagai zone sentral sehingga masing-masing fasilitas mudah 
dilihat dan dicapai oleh open space. 
2) Sirkulasi dalam kompleks menggunakan pedestrian untuk memberi kesan 
akrab dengan vegetasi sebagai elemen peneduh dan pengarah. 
b. Konsep sirkulasi dalam ruang 
Adanya ketegasan dan kejelasan arah dalam sirkulasi gerak akan mendukung 






















Sirkulasi ke ruang tidur 
Karakter tenang – tampak  
pada pola yang stabil/terarah 
Zone bersama - mengakrabkan penghuni 
 
Gambar V–1 Pola sirkulasi ruang pribadi (Sumber : analisis pribadi) 
Gambar V–2  Pola sirkulasi ruang ibadah 
Sirkulasi umat berorientasi ke altar/mimbar, 
sebagai tempat yang suci –  
konsep menuju kepada Yang Esa 
(Sumber : analisis pribadi) 
1) Massa tunggal, menggunakan sistem sentral koridor dengan hall sebagai 
pusat penerima dan masing-masing ruang diusahakan terlihat dan mudah 
dicapai dari hall. 
2) Massa banyak, menggunakan sistem sirkulasi pejalan kaki (pedestrian) 
dengan elemen tanaman sebagai pengarah sekaligus peneduh. 
d. Konsep sirkulasi vertikal 
Konsep sirkulasi vertikal menggunakan tangga. 
 
14. Konsep unsur pembentuk ruang  
a. Skala 
 Pada fasilitas retret ini, direncanakan memiliki tiga jenis skala, yaitu : 
1) Skala intim, diterapkan pada ruang yang memberi kesan intim/sangat dekat 
kepada pemakainya. Diterapkan pada goa-goa doa, supaya pengguna saat 
berdoa di dalamnya dapat merasakan hubungan yang intim dengan Tuhan. 
Ketinggian plafon sekitar 120 cm, yang hanya memungkinkan untuk posisi 
duduk dengan luas 2 m²/unit ruang. 
2) Skala normal, diterapkan pada ruang yang tidak menuntut nilai kesakralan. 
Diterapkan pada ruang-ruang penerimaan, pengelolaan, pribadi, edukasi, dan 
servis. Ketinggian rata-rata plafon 3 meter sehingga memberi kesan akrab. 
3) Skala monumentalis, diterapkan untuk ruang dengan tuntutan sakral tinggi, 
yaitu pada ruang peribadatan. Manusia akan merasa kecil berada di 
dalamnya. Langit-langit atau plafon ditinggikan sehingga mendukung kesan 
agung.  
b. Garis 
1) Untuk ruang dengan tuntutan kesakralan yang tinggi, penampilan eksterior 
maupun interior dapat diperkuat dengan garis-garis vertikal yang cenderung 
simetris, yang menggambarkan hubungan vertikal/ke atas dengan Tuhan. 
2) Untuk ruang  penerima, pengelola, edukasi dan pribadi dapat diolah garis-
garis horizontal melalui elemen balok, atap, maupun finishing dinding yang 
menggambarkan hubungan horisontal (antar sesama manusia) 
c. Warna 
1) Untuk ruang dengan tingkat kesakralan tinggi, diterapkan warna-warna yang 
memberi kesan kemuliaan dan keagungan, yaitu warna kuning dengan 
kombinasi warna netral yang menunjang suasana alam, seperti krem, coklat. 
2) Untuk ruang penerima, pengelola, edukasi digunakan warna-warna alam yang 
memberikan kesan akrab, terbuka, dan menghindari kejenuhan yaitu warna 
kuning, coklat, krem. 
3) Untuk ruang pribadi dipergunakan warna sejuk yang memberi keteduhan dan 
berkesan hangat yaitu : kuning dengan kombinasi warna pastel.  
d. Tekstur 
1) Tekstur kasar diterapkan pada ruang-ruang yang menekankan keramahan, 
keterbukaan (kanopi) sehingga tercipta kesan keakraban/kekeluargaan. 
2) Pada ruang-ruang dengan tuntutan keagungan diterapkan tekstur yang 
bergradasi dari kasar ke halus.  
3) Tekstur kasar/halus diterapkan melalui finishing material, misalnya, finishing 
batu alam pada dinding. 
15. Konsep Persyaratan Ruang 
a. Pencahayaan alami 
Sinar langsung yang berlebihan dikurangi dan dicegah dengan 
pembayangan/penyaringan sehingga dibuat tritisan/sunshading. 
b. Pencahayaan buatan 
1) Untuk ruang kebaktian sebagai tempat yang didominasi kegiatan vertikal, 
diperlukan penampakan warna yang menghasilkan pengenduran (relaxation) 
yaitu warna analogis seperti putih, biru, dan kuning. Sehingga dipilih lampu 
air raksa yang spektrum. 
2) Cahaya buatan dari lampu di dalam ruang dimanfaatkan sebagai aspek 
psikologi. Cahaya yang memancar keluar dari ruang mencitrakan cahaya 
yang keluar dari orang-orang yang selalu dekat dengan Tuhan. 
3) Untuk ruang penerima, pengelola, dan edukasi, dipilih lampu fluoresen yang 
menghasilkan warna putih. 
4) Untuk ruang-ruang pribadi menggunakan lampu pijar dengan kemampuan 
lampu (watt) menyesuaikan fungsi dan besaran ruang. 
c.  Penghawaan 
Fasilitas retret ini menggunakan penghawaan alami karena site memiliki 
hawa yang sejuk dan penghawaan alami lebih sehat dan nyaman bagi kesehatan. 
Penghawaan alami diperoleh dari aliran udara melalui bukaan pada langit-langit 
dan dinding dengan cross ventilation. 
d. Akustik (pendengaran) 
1) Secara umum, sistem akustik dikondisikan secara alamiah dengan meletakkan 
bangunan sebagai area kegiatan sesuai dengan karakter, persyaratan fungsi, 
maupun tingkat keprivaciannya. 
2) Tuntutan untuk ruang ibadah adalah suasana yang tenang di dalam beribadah 
sehingga tidak terganggu oleh kebisingan dari luar. Hal ini diatasi dengan 
penanganan khusus terhadap material, antara lain dengan mengatur ketebalan 
dinding, kerapatan pori-pori penyerap suara lantai dan plafon. Material 
akustik yang dipakai yaitu glasswool dan aluminium foil. 
3) Kebisingan pada bangunan pribadi sering disebabkan karena perletakan 
ruang-ruang di sepanjang kedua sisi lorong dengan pintu yang saling 
menghadap. Maka, kebisingan dapat dikurangi dengan mengatur perletakan 







D. KONSEP  PENENTUAN SITE 
Pada analisis pemilihan site pada bab sebelumnya, didapatkan site terpilih, 





Gambar V–4 site 
 (sumber : dokumen pribadi) 
Gambar V–3 perletakan pintu ruang yang 
tidak berhadapan untuk mengurangi 
kebisingan (Sumber : analisis pribadi) 
 (sumber : dokumen pribadi) 
Angin barat laut





malam hari, cukup kencang
Angin tenggara, bersifat kering,
berhembus melalui perbukitan
Angin lingkungan dari persawahan, 
tidak terlalu kencang
Angin lingkungan dari persawahan, 
tidak terlalu kencang
Zone sebelah timur  banyak mendapat
sinar matahari pagi-





ditanami wortel, Terlihat 











view ke hutan 
cemara
sungai kecil




1. Batas-batas site : 
a. Sebelah Utara     : Jl. Raya Tawangmangu – Sarangan, Vila, Persawahan 
b. Sebelah Selatan  : Sawah, Bukit, Hutan cemara 
c. Sebelah Barat     : Vila, Hutan cemara, Sawah 











2. Luas site  
Site memiliki luas ±  15624 m², analisis rekapitulasi besaran ruang : 11741,34 
m². BC (building Coverage) pada kawasan terpilih adalah 60 %. Maka didapatkan 
Luas site efektif  = 9374,4 m². Pada beberapa kelompok ruang, fasilitas retret ini 
direncanakan terdiri dari bangunan satu dan dua lantai. Yang merupakan bangunan 
dua lantai yaitu kelompok ruang pribadi.  
 











a. Radiasi matahari 
3) Radiasi matahari yang masuk ke dalam bangunan perlu dikurangi 
intensitasnya dengan cara : 
(f) Menghambat cahaya langsung yang masuk ke dalam bangunan serta silau 
yang ditimbulkannya dengan memanfaatkan vegetasi : semak, pohon, dan 
rumput. 
(g) Memanfaatkan elemen bangunan untuk mengurangi sinar matahari yang 
masuk ke dalam bangunan yaitu dengan tritisan dan sun shiding. 
(h) Memanfaatkan udara sebagai pendingin ruang dan bangunan akibat 
pengaruh radiasi panas matahari, yaitu dengan mengalirkan udara ke 








b. Arah dan kekuatan angin 
7) Mengoptimalkan vegetasi atau bukaan pada bangunan untuk memperoleh 
aliran udara yang sesuai keperluan, sehingga bisa dimanfaatkan untuk 
mendukung kenyamanan lingkungan. 
8) Angin gunung pada malam hari bertiup dari gunung ke arah lembah, 
meluncur cukup kencang membawa hawa dingin. Untuk menyaringnya 
Gambar V-7 Elemen bangunan sebagai pengurang panas yang masuk 
dan  
Gambar V–6 Arah pergerakan matahari dan angin (Sumber : analisis pribadi) 
Gambar V-9 Konsep orientasi  (Sumber : analisis pribadi) 
digunakan tumbuh-tumbuhan, serta perlu diperhatikan bukaan-bukaan pada 
bangunan agar tidak menantang arah hembusan angin. 












g. Analisa ke luar site adalah ke arah entrance/jalan sebagai ekspose bangunan yang 
dapat dilihat oleh pengunjung secara langsung. 
h. Pertamanan sebagai fokus untuk menyatukan kompleks bangunan. 
i. Arah orientasi bangunan pada tapak adalah dengan memanfaatkan potensi view 
yang ada serta memperhatikan pola sirkulasinya. 
j. Orientasi bangunan diarahkan menghadap taman/open space, namun sebagian 








Gambar V-8  Konsep pengolahan kontur  (Sumber : analisis pribadi) 
Kemiringan 0-1°, permukaan sangat datar
dimanfaatkan sebagai zone penerimaan
Kemiringan 5-10°, permukaan agak bergelombang,
kemiringan diselesaikan dengan retaining wall 
untuk menahan erosi
Kemiringan 1-4°, permukaan datar melandai,
bangunan masih dapat mengikuti pola kontur,
dimanfaatkan sebagai open area
Kemiringan 1-4°, permukaan datar,
terletak pada kontur tertinggi,
dimanfaatkan sebagai zone peribadatan
Kemiringan 10-20°, permukaan melandai  bergelombang,
kemiringan diselesaikan dengan retaining wall 
untuk menahan erosi
Kemiringan 1-4°, permukaan datar melandai,
bangunan masih dapat mengikuti pola kontur,
dimanfaatkan sebagai zone edukasi
Jalan masuk site tunggal  
mengungkapkan 
kebersamaan/ keterbukaan 











Filosofi ke luar  site
!
!
Filosofi suci, religius - Site dituntut memiliki 
orientasi yang tegas dan jelas - diungkapkan 
dengan penerapan sumbu/axis linier (sesuai 
dengan kondisi kontur)
Keterbukaan - site dituntut memiliki orientasi 
pada arah datangnya tamu. 
!Filosofi ke dalam site
!Filosofi suci, terbuka - diungkapkan 
dengan orientasi terpusat (artinya segala 
sesuatu berpusatkan pada Tuhan)dengan 
penataan open space/taman sebagai 
elemen pemersatu antar massa bangunan 
dan pusat orientasi.
! Ruang luar ditata dengan sekuen-sekuen 
yang menarik dengan adanya : rest area, 





4. Konsep pencapaian  
c. Pencapaian ke dalam site 
4) Pada sisi selatan, site berbatasan dengan perbukitan. Pada sisi timur dan 
barat, site berbatasan dengan persawahan. Pada sisi utara, site berbatasan 
langsung dengan jalan raya Tawangmangu-Sarangan, sehingga entrance yang 
dapat dimanfaatkan secara maksimal adalah sisi utara site. 
5) Filosofi keakraban, kebersamaan, merupakan satu keluarga, diungkapkan 
dengan satu jalan masuk utama. 
d. Pencapaian ke dalam kompleks bangunan 
6) Filosofi keakraban/kebersamaan diungkapkan dengan cara pencapaian yang 
sama bagi pengunjung yaitu pencapaian dari zone transisi ke kompleks 
bangunan melalui jalur pathway (jalan kaki) tunggal. 
7) Jalur pathway berpola lurus dan berliku mengikuti kontur - bermakna bahwa 
untuk mencapai kesempurnaan ke arah Tuhan, diperlukan proses terlebih 
dahulu, baik melalui jalan lurus maupun berliku. 
8) Diusahakan tamu di tangga tetap selalu dapat melihat bangunan secara 
bertahap dan akhirnya terlihat secara total (mempunyai makna selalu ada 
harapan di dalam Tuhan). 
9) Pencapaian ke dalam kompleks bangunan yaitu kendaraan berhenti di area 
parkir, pencapaian dari area parkir ke kompleks bangunan dicapai dengan 




Gambar V-11  view (Sumber : analisis pribadi) 
Vila, jalan, pemukiman,
























h. View yang dapat diperoleh adalah persawahan dan perbukitan dengan alam yang 
indah. Kondisi alam dan potensi yang ada dapat dimaksimalkan dengan 
penggunaan bukaan-bukaan lebar. 
i. View keluar tapak memperhitungkan arah sinar matahari. Bukaan ke arah timur 
dan barat diatasi dengan pemberian tritisan, balkon, atau daerah transisi sebagai 
usaha mereduksi panas. 
6. Kebisingan 









Kegiatan penerimaan, pengelola 
(publik - kebisingan sedang) 
Kegiatan servis 
(semi publik - bising) 
Kegiatan edukasi 













7. Konsep tata lansekap  
Elemen-elemen lansekap yang ditetapkan : 
d. Plaza 
1) Sebagai ruang terbuka (open space) dan ruang (space) penerima. 
2) Ruang (space) penghubung antar massa. 
3) Menyatukan pola sirkulasi pedestrian. 
4) Tempat komunikasi secara massal. 
e. Tata hijau 
Di sekitar kawasan perencanaan, banyak terdapat pohon cemara dan 
palm, maka untuk menunjang lokalitas, penataan vegetasi didominasi oleh dua 
jenis pohon ini. Selain itu, cemara dan palm merupakan pohon yang dianggap 
identik dalam perayaan Natal bagi umat Kristen. 
 
 
f. Lanscape furniture 
Beberapa lanscape furniture yaitu : 
6) Area duduk (sitting group/gasebo), yaitu tempat untuk beristirahat yang bisa 
diletakkan di tepi pedestrian, lapangan terbuka, dll. Sitting group juga bisa 
Gambar V-14 Sculture 
 (Sumber : analisis pribadi) 
 
dimanfaatkan untuk sarana komunikasi kelompok PA (pendalaman Alkitab) 











Air di dalam iman Kristiani melambangkan penyucian dosa yang telah 
diberikan oleh Tuhan kepada manusia.  
9) Sculture 
Elemen sculture mengambil bentuk tangan 
yang sedang berdoa sebagai teladan kepada 
umat Kristen agar lebih mendekatkan diri 
kepada Tuhan dan karena inilah inti dari 




           Taman sebagai elemen estetis merupakan perwujudan taman Eden di 
dalam Alkitab. Di dalam taman ditempatkan lampu taman, kolam, sitting 
group, dan sculture.  Taman juga berfungsi sebagai pemersatu antar massa 
bangunan. 
8. Penzoningan 
Penzoningan pada fasilitas retret ini mengambil pola susunan peruangan pada 
Kemah Suci Tabernakel yang terbagi atas tiga bagian, yaitu zone profan, semi 
profan, dan zone sakral. 




























ditempatkan pada kontur 
tertinggi  dan berada pada 
akhir sumbu sebagai 
perwujudan bahwa hidup 
kekristenan harus selalu 














KONSEP  BENTUK DAN PENAMPILAN BANGUNAN 
4. Konsep Bentuk Dasar Massa 
Bentuk dasar massa bangunan retret diambil dari pengembangan bentuk segi 
empat yang mengacu pada bentuk dasar massa kemah suci Tabernakel dan bentuk 
dasar pemukiman penduduk Tawangmangu.  























h.  Fasilitas ibadah 





























5. Konsep Eksterior Bangunan 
Pengolahan bentuk eksterior bangunan : 
a.   Ekspresi bangunan yang bersifat religius, diungkapkan dengan : 
3) Mengadaptasi simbol-simbol teologis dalam agama Kristen misalnya bentuk 
Trinitas Allah, salib, burung merpati, kaki dian, dll.  
4) Unsur-unsur tipologi gereja yang diekspresikan dengan : 
(d) Garis-garis vertikal untuk memberikan ekspresi hubungan ke atas. 
(e) Penggunaan bentuk lengkung  ke atas sebagai salah satu tipologi Gereja. 
(f) Penggunaan elemen kaca berwarna/stained glass dan  pemasangan 








b.   Ekspresi bangunan peribadatan yang ramah, mengundang, terbuka 
4) Pengulangan bentuk untuk mengekspresikan keteraturan dan kekhidmatan. 
5) Kecenderungan simetri, cermin, dan seri. 
Gambar V-16 Konsep bentuk dasar massa (Sumber : analisis pribadi) 
 
Gambar V-17 Penggunaan bentuk 
lengkung ke atas sebagai tipologi Gereja 
(Sumber : analisis pribadi) 
Gambar V-18 Penggunaan elemen 
kaca berwarna  
(Sumber : dokumen pribadi) 
6) Adanya bukaan-bukaan, perubahan ketinggian, dan penyempitan/suatu titik 
orientasi sebagai kesan menerima dan ramah. 
c. Penyesuaian dengan lingkungan 
Tapak terpilih berada di kawasan perbukitan dan pemukiman yang 
sebagian besar beratap pelana dan limasan. Penyesuaian terhadap lingkungan 
diwujudkan dengan : 
3) Penggunaan atap pelana/limasan yang sudah dimodifikasi. 
4) Penggunaan bahan material alam sebagai aksentuasi pada dinding, misalnya 
batu alam untuk menambah kesan alami. 
d. Pendekatan penampilan bangunan tropis 
Sebagai bangunan di daerah tropis, dalam perencanaannya perlu 
memperhatikan faktor iklim dan kelembaban. Hal itu dapat diatai dengan 
penggunaan tritisan yang lebar atau sunscreen untuk menghalangi sinar matahari 
langsung dan tempias air hujan. 
e. Kondisi site yang berkontur 
Kontur merupakan unsur yang kuat pada pegunungan dan membantu 
dalam penampilan bangunan yang akan diwujudkan. Bentukan mengikuti kontur 
sangat cocok dipakai pada bangunan unit kamar. Dengan adanya bukaan-bukaan 
yang lebar, view ke luar tidak terhalang oleh bangunan lain. 
f. Citra yang ingin diangkat pada bangunan 
Citra yang ingin diangkat ini adalah fasilitas retret dengan suasana 
pegunungan. Dari unsur-unsur yang ada pada pegunungan yang dipakai sebagai 
pembentuk citra bangunan, unsur-unsur yang dominan dari pegunungan adalah 
pepohonan (kayu), batu sebagai pembentuk gunung, kontur yang ada dan iklim 
mikro dari pegunungan. Bahan-bahan kayu  dan batuan alami dapat dipakai 
sebagai bahan finishing. 
 
6. Konsep Interior Bangunan 
e. Kelompok peribadatan 
Kegiatan yang diwadahi adalah kegiatan kebaktian, berdoa, meditasi, 
pendalaman Alkitab, dan sharing. 
4) Sifat kegiatan formal dan sakral. 
5) Tuntutan suasana ruang yang harus dihadirkan adalah sakral, kudus, khusuk, 
dan tenang, namun tidak menyebabkan kejenuhan agar pelaku kegiatan dapat 
merasakan suasana keillahian selama mereka beribadah dapat ditonjolkan 
melalui ruang-ruang berkesan luas dan langit-langit yang tinggi didukung 
oleh perlengkapan interior yang bernafaskan religius Kristen.  
6) Dominasi warna kuning emas yang bermakna kemuliaan, keagungan dan 
warna merah yang bermakna api/panas (artinya orang Kristen harus selalu 
mempunyai roh yang menyala-nyala di dalam Tuhan). 
f. Kelompok penerimaan, penunjang, dan servis 
5) Kegiatan yang diwadahi adalah kegiatan penunjang yang dilakukan oleh 
pengunjung maupun pengelola. 
6) Kegiatan bersifat tidak terlalu formal, akrab, dan melayani. 
7) Tuntutan suasana ruang yang harus dihadirkan yaitu berkesan alamiah, 
rekreatif, dan mampu menarik minat pengunjung. 
8) Tuntutan yang dibutuhkan luas, nyaman, dan bersih. 
g. Kelompok edukasi 
5) Kegiatan bersifat tidak terlalu formal, edukatif, dan akrab. 
6) Suasana dituntut untuk bersih, tenang, dan nyaman sehingga mendukung 
efektivitas dan tidak menimbulkan kejenuhan. 
7) Penyelesaian dengan bahan-bahan alami serta penataan elemen interior yang 
tidak mengesankan gaya formal akan terasa akrab. 
h. Kelompok ruang pribadi 
5) Kegiatan bersifat akrab, hangat, dan tenang. 
6) Tuntutan suasana ruang yang dihadirkan adalah bersih, tenang, dan teduh. 
7) Perlengkapan interior yang simple untuk memberi kesan lega dan lapang, 
serta penggunaan bahan-bahan alami akan mampu menghidupkan kesan 




Plafon dari anyaman bambu - 
 berkesan alami, akrab 
Lantai keramik bertekstur kayu - berkesan alami 
 
Furniture dari kayu yang simpel 
Warna kuning – berkesan teduh, tenang 






KONSEP SISTEM STRUKTUR DAN KONSTRUKSI BANGUNAN 
3. Struktur atap 
Pada bangunan retret direncanakan menggunakan struktur rangka dengan 
alasan fleksibilitas dan kemudahan pembuatan. 
(c) Konstruksi kayu diterapkan pada bangunan dengan bentang kurang dari 9 
(terhadap bahaya biologis dicegah dengan pengecatan, perendaman, dan 
pengawetan).  
(d) Konstruksi baja diterapkan pada bangunan ibadah utama yang memiliki bentang 
yang lebar.  
4. Struktur pondasi 
Struktur pondasi yang digunakan adalah : 
(d) Pondasi foot plate - digunakan untuk bangunan berlantai lebih dari satu dengan 
beban konstruksi super struktur berat. Struktur pondasi ini diterapkan pada 
bangunan pribadi yang merupakan bangunan dua lantai dan bangunan ibadah 
utama yang memiliki beban konstruksi yang cukup berat. 
(e) Pondasi menerus (pasangan batu kali) - digunakan untuk bangunan berlantai 
tunggal dengan beban konstruksi super struktur ringan. Dalam penggunaannya 
banyak dikombinasikan dengan pondasi footplate. 
(f) Retaining wall - diterapkan pada konstruksi penahan longsoran tanah pada area 
berkontur. 
 
KONSEP PENENTUAN BAHAN FINISHING BANGUNAN 
4. Konsep Penentuan Bahan Finishing Lantai  
a. Keramik, digunakan pada lantai ruang kegiatan indoor dan ruang publik, pada 
ruang penerima dan pengelolaan, ruang edukasi, ruang pribadi, aula.  
b. Marmer, digunakan pada ruang peribadatan dengan tuntutan sakral sangat 
dominan karena menimbulkan kesan agung, kuat, dan dingin. 
c. Batu andesit (batu candi), digunakan untuk lantai ruang yang memerlukan kesan 
akrab dan alami misalnya ruang kebaktian outdoor/open air, taman.  
d. Paving block, digunakan pada jalur pedestrian.  
e. Kayu, digunakan untuk lantai gua doa dan kapel agar terkesan intim. 
5. Konsep Penentuan Bahan Finishing Dinding 
  Pada sebagian besar bangunan, finishing dinding yaitu ekspos pasangan bata 
dengan batu candi atau batuan alam untuk memberi kesan alami, apa adanya.  
6. Analisa Pendekatan Bahan Finishing Atap 
a. Genteng, digunakan untuk penutup atap pada sebagian besar bangunan. Dengan 
mempertimbangkan kondisi iklim, nilai estetis, dan beban konstruksi, maka 
dipilih genteng keramik berglazur. 
b. Dak beton, digunakan untuk penutup atap goa doa. 
 
KONSEP SISTEM UTILITAS BANGUNAN 
Jaringan Listrik 
Sumber utama energi listrik dari PLN dan generator set (genset) apabila 






Jaringan Air Kotor 
a.  Air kotor dan kotoran dari lavatori/WC 
Air kotor dari lavatori/WC dialirkan dan ditampung dalam septic tank 
kemudian dialirkan ke sumur peresapan dan secara alamiah air akan meresap 








Sub main panel 
Penerangan 
Distribusi 
Sub main panel 
Penerangan 
Skema V-3  Skema jaringan listrik (Sumber : analisis pribadi) 
Skema V-4 Jaringan air kotor dari WC (Sumber : analisis pribadi) 
Sumber air kotor 
dan tinja Septic tank Sumur peresapan 
Saluran 
 tertutup 




b. Limbah cair dari dapur 
Limbah cair yang berasal dari dapur dan wastafel, terlebih dahulu disaring dalam penyaringan lemak dan kotoran melalui 







c. Air bekas kolam di plaza/rest area 








d. Air hujan 
Air hujan yang berasal dari bangunan diarahkan pada saluran air hujan di sekeliling bangunan kemudian langsung 
dialirkan ke sungai yang berada pada bagian tengah site melalui saluran tertutup agar site terlihat rapi dan bersih.  
Jaringan Air Bersih 
Air bersih berasal dari sumur dalam (air tanah). Pendistribusian air menggunakan sistem down feet distribution dimana air 






Sumber air kotor 
Saluran  
tertutup 
Bak kontrol Peresapan 
Skema V-6 Jaringan limbah air bekas dari kolam (Sumber : analisis pribadi) 
Dapur 
Wastafel 
Bak tampung Penyaring Peresapan 
Skema V-5 Jaringan limbah cair dari dapur (Sumber : analisis pribadi) 
Pompa air Pompa 
Transfer 
Air tanah  
(sumur) Ground reservoir 
House tank 
Distribusi 
Skema V-7 Jaringan air bersih (Sumber : analisis pribadi) 
 Sistem Pengamanan dari Bahaya Kebakaran 
Fasilitas retret ini direncanakan merupakan bangunan bermassa banyak 
dengan ketinggian maksimal dua lantai sehingga  jika ada salah satu bangunan 
yang terbakar, maka isolasi terhadap bangunan lain cukup mudah dilakukan. 
Sistem pengamanan terhadap bahaya kebakaran dilakukan dengan sistem yang 
sederhana yaitu dengan penyediaan alat-alat fire Extinguisher seperti jenis 
karbondioksida dalam bentuk tabung gas disemprot atau sistem foam. 
Sistem Penangkal Petir 
c. Menggunakan sistem faraday : yaitu jaringan tiang-tiang kecil yang dipasang 
pada bagian atas atap. Antara tiang yang satu dengan yang lain dihubungkan 
dengan kawat tembaga yang dialirkan ke orde dalam tanah. 
d. Mensiasati melalui lingkungannya, yaitu : 
3) Tidak menempatkan bangunan tepat di bawah pohon besar. 
4) Perletakan/penanaman vegetasi khususnya pohon cemara yang tinggi pada 
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